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ABSTRAK 

Renyta Indrassusiani, 2018, Partisipasi Masyarakat Dalam Melestarikan 

Tradisi Kirab Tumpeng Pitu Sebagai Kearifan Lokal Di Dusun Njaretan 

Kelurahan Urangagung Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo, Skripsi 

Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

 

Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat, Tradisi Kirab Tumpeng Pitu, Kearifan Lokal  

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 1. Bagaimana proses 

partisipasi masyarakat dalam melestarikan tradisi kirab tumpeng pitu di Dusun 

Njaretan Kelurahan Urangagung Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo? 2. 

Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam melestarikan tradisi kirab 

tumpeng pitu di Dusun Njaretan Kelurahan Urangagung Kecamatan Sidoarjo 

Kabupaten Sidoarjo? 

Metodologi yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori Max Weber yaitu Tindakan Sosial. 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa: (1) Proses diadakannya Tradisi 

kirab tumpeng pitu di dusun Njaretan Kelurahan Urangagung dimulai pada tahun 

2016. Dimana pada saat itu prosesi tradisi kirab tumpeng pitu digelar untuk acara 

tasyakuran memperingati tahun baru Islam atau yang biasa disebut satu 

muharram, dan sekaligus untuk memperingati penemuan situs Sendang Agung di 

Dusun Njaretan Kelurahan Urangagung. (2) Bentuk Prtisipasi masyarakat dalam 

melestarikan tradisi kirab tumpeng pitu melalui bebrapa tahapan antara lain: tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pemanfaatan atau evaluasi. Setelah melalui 

beberapa tahapan tersebut, jenis-jenis partisipasi masyarakat dusun Njaretan 

dalam melestarikan tradisi kirab tumpeng pitu diantaranya: a) Partisipasi 

Uang/dana yang disumbangkan warga dusun Njaretan Urangagung. b) Partisipasi 

Tenaga melalui gotong royong warga dalam pembuatan tumpeng pitu. c) 

Partisipasi Emosional/Mental yang melibatkan semua warga dusun Njaretan 

Urangagung mengikuti tradisi kirab tumpeng pitu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang multikultural karena 

masyarakatnya terdiri dari berbagai suku bangsa dengan budayanya masing-

masing yang berbeda-beda. Oleh karena itu di Indonesia berkembang berbagai 

budaya lokal yang berbeda-beda satu dengan yang lainnya. Budaya lokal itu 

merupakan unsur pembentuk budaya nasional. Sehingga keseluruhan budaya lokal 

yang berkembang di masyarakat Indonesia merupakan budaya nasional bangsa 

Indonesia. 

Setiap generasi manusia adalah pewaris kebudayaan.Manusia lahir tidak 

membawa kebudayaan dari alam, tetapi tumbuh dan berkembang menjadi dewasa 

dalam lingkungan budaya tertentu di mana ia dilahirkan. Perkembangan manusia 

dibentuk oleh kebudayaan di lingkungannya. Kebiasaan-kebiasaan yang kita 

warisi dari generasi pendahulu merupakan bagian-bagian terkecil dari kebudayaan 

manusia. Kebiasaan yang turun-temurun dalam suatu masyarakat itu disebut 

dengan tradisi.
1
  

Kebudayaan tradisi sering diklaim sebagai sesuatu yang statis, mistis dan 

mitologis.
2
 Tidak disadari bahwa kebudayaan tradisi pun juga berkembang 

meskipun sangat lambat dan dalam kurun waktu yang lama. Tradisi merupakan 

                                                           
1
 Johanes Mardimin, Jangan Tangisi Tradisi, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), 12-13. 

2
 Ibid., 15. 
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kebiasaan kolektif dan kesadaran kolektif sebuah masyarakat. Tradisi merupakan 

mekanisme yang dapat membantu memperlancar perkembangan pribadi anggota 

masyarakat, misalnya dalam membimbing anak menuju kedewasaan. Tradisi juga 

penting sebagai pembimbing pergaulan bersama di dalam masyarakat. Tradisi 

dipengaruhi oleh kecenderungan untuk berbuat sesuatu dan mengulang sesuatu 

sehingga menjadi kebiasaan. Kebiasaan baik akan diakui dan dilaksanakan oleh 

orang banyak yang kemudian dijadikan dasar bagi hubungan antar orang-orang 

tertentu, sehingga perbuatan itu menimbulkan tatanan nilai, norma atau kaidah 

yang disebut adat istiadat. 

Secara umum adanya tradisi dalam masyarakat merupakan salah satu faktor 

dalam mewujudkan kehidupan harmonis. Tradisi dalam masyarakat membentuk 

sistem sosial dan budaya yang menjadi panduan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Masyarakat menggunakan sistem sosial dan budaya sebagai sumber nilai dalam 

berperilaku sehari-hari. Di samping itu, sistem sosial dan budaya dalam suatu 

masyarakat, dapat dipandang sebagai kearifan lokal yang bermanfaat dalam 

menata kehidupan masyarakat. 

Tradisi, adat istiadat atau kesenian tersebut akan selalu diikuti oleh 

masyarakat pengikutnya, dan selalu dijunjung tinggi. Seperti halnya yang terjadi 

pada masyarakat di Dusun Njaretan Kelurahan Urangagung Kecamatan Sidoarjo 

Kabupaten Sidoarjo dimana masyarakatnya masih menjunjung tinggi nilai-nilai 

tradisi budaya leluhur mereka. Salah satu tradisi yang mereka pertahankan dalam 

kurun waktu dua tahun kebelakang hingga sekarang pada setiap tahunnya adalah 

tradisi satu Suro dengan mengadakan Kirab Tumpeng Pitu.  
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Keberadaan masyarakat Jawa memang tidak terlepas dari tradisi-tradisi 

yang diwarisinya. Pada umumnya tradisi-tradisi di masyarakat  Jawa yang disertai 

dengan upacara-upacara ritual tertentu sesuai dengan kepentingannya.
3
 Salah satu 

tradisi yang bertahan hingga saat ini adalah perayaan bulan Muharram, yang lebih 

di kenal oleh masyarakat Jawa dengan sebutan bulan Suro. Bulan Suro adalah 

sebutan lain yang diberikan oleh masyarakat muslim Jawa pada bulan Muharram 

pada kalender hijriyah.
4
 Awal bulan ini ditandai sebagai tahun baru Islam atau 

tahun baru Hijriyah. Menurut masyarakat muslim bulan muharram adalah bulan 

yang suci. 

Seperti halnya pada masyarakat  di Dusun Njaretan Kelurahan Urangagung 

misalnya, pada setiap bulan suro masyarakat setempat melakukan tradisi kirab 

tumpeng pitu. Sekaligus untuk memperingati penemuan situs bersejarah di 

kelurahan Urangagung. Semenjak penemuan situs benda kuno tersebut salah satu 

dari perangkat kelurahan memiliki gagasan untuk membuat perayaan satu suro 

dan perayaan wujud syukur masyarakat dusun Njaretan Urangagung karena 

setelah ada berita mengenai penemuan situs bersejarah yang membuat kelurahan 

Urangagung semakin diketahui keberadaannya oleh warga dari luar daerah yang 

berbeda-beda. Penemuan benda kuno atau warga setempat menyebutnya dengan 

nama Situs sendang agung tersebut ditemukan oleh salah satu warga Urangagung 

yang bernama bapak Sugianto. Benda kuno tersebut ditemukan disekitar lahan 

pertanian di Dusun Njaretan RW 07 kelurahan Urangagung.  

                                                           
3
 Darori Amin, Islam & Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: GAMA MEDIA, 2000), 14. 

4
 “Ibid”, 15. 
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Warga Dusun Njaretan Urangagung berbondong-bondong membawa 

tumpeng dan hasil bumi yang diarak (kirab) mengelilingi Dusun Jaretan kemudian 

menuju ke Situs Sendang Agung dengan diringi kelompok Terbangan untuk 

melantunkan sholawat-sholawat Nabi. 

Masyarakat Dusun Njaretan Urangagung juga mempunyai makna tersendiri 

mengenai Tumpeng Pitu yang dijadikan simbol suci dalam kirab budaya tersebut, 

diantaranya angka pitu (tujuh) diartikan bahwa mereka mempunyai tujuan yang 

baik untuk mengenalkan budaya jawa pada generasi penerus supaya mereka 

tertarik dengan budaya setempat. Selain itu angka pitu (tujuh) diambil dari tujuh 

pedukuhan yang berada di Kelurahan Urangagung (Dusun Bendo, Dusun 

Njaretan, Dusun Ngemplak, Dusun Ngepoh, Dusun Urangagung Utara Sungai, 

Dusun Urangagung, Dusun Nggaletan) yang melambangkan kerukunan dan 

kedamaian. 

Kebudayaan atau tradisi akan tetap bisa bertahan apabila 

masyarakat/generasi penerus senantiasa mempertahankan dan menikmati adanya 

kebudayaan yang ada. Demikian pula yang dilakukan oleh warga dusun Njaretan 

Kelurahan Urangagung Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. Semua 

masyarakat dari generasi muda sampai generasi tua turut serta untuk berpartisipasi 

dalam melakukan tradisi-tradisi di daerah setempat mereka yakni tradisi kirab 

tumpeng pitu.  

Makna dari Tradisi Kirab Tumpeng Pitu ini bukan hanya sebagai wujud rasa 

syukur sebagai bukti hubungan antara manusia dengan sang pencipta, namun 
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tradisi itu bisa lebih mempererat persaudaraan antar warga di dusun Njaretan 

Kelurahan Urangagung. Selain itu juga memberikan pengetahuan mengenai 

sejarah budaya setempat kepada generasi sekarang. Agar mereka lebih mencintai 

budaya tempat mereka dilahirkan dan bisa melestarikannya secara berkelanjutan. 

Karena rata-rata generasi muda sekarang kurang tertarik dengan kehadiran tradisi 

atau budaya mereka sendiri. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang bagaimana partisipasi yang terjadi dalam masyarakat dusun Njaretan 

Kelurahan Urangagung Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo dalam 

melestarikan budaya dan tradisi setempat, karena tradisi tersebut dilakukan 

sebagai media pemupuk kerukunan dan keharmonisan antar warga dusun Njaretan 

Kelurahan Urangagung, serta menghidupkan budaya atau tradisi orang Jawa 

supaya generasi muda merasa tertarik dengan budaya yang ada di daerahnya. 

Lalu, peneliti pun mengambil sebuah judul “ Partisipasi Masyarakat Dalam 

Melestarikan Tradisi Kirab Tumpeng Pitu Sebagai Kearifan Lokal di Dusun 

Njaretan Kelurahan Urangagung Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo”. 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian yang dilakukan tentang Partisipasi Masyarakat Dalam 

Melestarikan Tradisi Kirab Tumpeng Pitu  di Dusun Njaretan Kelurahan 

Urangagung Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo mempunyai fokus 

penelitian sehingga mencapai maksud yang di inginkan oleh peneliti. Adapun 
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rumusan masalah di dalam penelitian ini yang hendak di cari jawabannya oleh 

peneliti yaitu: 

1. Bagaimana proses partisipasi masyarakat dalam melestarikan tradisi kirab 

tumpeng pitu di Dusun Njaretan Kelurahan Urangagung Kecamatan 

Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo? 

2. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam melestarikan tradisi kirab 

tumpeng pitu di Dusun Njaretan Kelurahan Urangagung Kecamatan 

Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berkaca pada rumusan masalah maka dapat diamati fokus dari penelitian 

yang didalamnya mengandung beberapa tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui  proses partisipasi masyarakat dalam melestarikan tradisi 

kirab tumpeng pitu di Dusun Njaretan Kelurahan Urangagung Kecamatan 

Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bentuk partisipasi masyarakat 

dalam melestarikan tradisi kirab tumpeng pitu di Dusun Njaretan Kelurahan 

Urangagung Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontibusi bagi citivitas 

akademik baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

Peneliti berharap semoga hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan 

baik kepada peneliti maupun pembaca dalam pembahasan mengenai partisipasi 

masayarakat dalam melestarikan tradisi di daerahnya. Wawasan tersebut 

diharapkan mampu untuk membantu dan menjadi refrensi bagi penyempurna 

peneliti yang akan di lakukan selanjutnya dengan tema yang sama dalam rangka 

mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya sosiologi. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Akademis  

Untuk mengetahui jawaban dari permasalahan sosial yang ada dalam 

masyarakat khususnya mahasiswa sosiologi UIN Sunan Ampel Surabaya. 

b. Bagi Peneliti 

Untuk mengetahui dan menambah wawasan terkait wujud partisipasi 

masyarakat serta makna dan manfaat dari tradisi Kirab Tummpeng Pitu bagi 

masyarakat di Dusun Njaretan Kelurahan Urangagung Kecamatan Sidoarjo 

Kabupaten Sidoarjo. 
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c. Bagi Masyarakat 

Masyarakat dapat mengetahui makna dan manfaat dari tradisi Kirab 

Tumpeng Pitu bagi masyarakat di Dusun Njaretan Kelurahan Urangagung 

Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. 

E. Definisi Konseptual 

Dalam pembahasan ini peneliti membatasi sejumlah konsep yang diajukan 

dalam penelitian dengan judul, “ Partisipasi Masyarakat dalam Melestarikan 

Tradisi Kirab Tumpeng Pitu Sebagai Kearifan Lokal di Kelurahan Urangagung 

Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo”. Adapun definisi konsep dari penelitian 

antara lain : 

1. Partisipasi Masyarakat 

Menurut Sutrisno
5
 ada dua pengertian partisipasi yakni: Pertama, 

partisipasi adalah dukungan masyarakat terhadap rencana/proyek pembangunan 

yang dirancang dan tujuannya ditentukan perencana; Kedua, partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan, merupakan kerjasama yang erat antara 

perencana dan rakyat dalam merencanakan, melaksanakan, melestarikan dan 

mengembangkan hasil pembangunan yang telah di capai. 

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa merupakan salah satu 

prasyarat utama untuk keberhasilan proses pembangunan di pedesaan, namun 

adanya hambatan-hambatan yang dihadapi di lapangan dalam usaha 

                                                           
5
 Sutrisno dalam buku Zukarnaen Nasution, Solidaritas Sosial dan Partisipasi Masyarakat desa 

Transisi (Suatu Tinjauan Sosiologis), Malang: UMM Press : 2009, 16. 
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melaksanakan proses pembangunan yang partisipatif  karena pihak perencana dan 

pelaksana pembangunan belum memahami makna sebenarnya dari konsep 

partisipasi.
6
 

2. Kirab Tumpeng Pitu 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
7
, Kirab berarti perjalanan 

bersama-sama atau beriring-iring secara teratur dan berurutan dari muka ke 

belakang disuatu rangkaian upacara (adat, keagamaan, dan sebagainya). 

Istilah Kirab Tumpeng Pitu telah hadir baru-baru ini. Tradisi Kirab 

Tumpeng Pitu ini diadakan setiap 1 Suro (tahun baru hijriah) selain itu juga 

bertepatan ditemukan situs bersejarah yang diberi nama Sendang agung oleh 

masyarakat dusun Njaretan Kelurahan Urangagung Kecamatan Sidoarjo 

Kabupaten Sidoarjo. 

3. Kearifan Lokal 

Kearifan (wisdom) secara etimologi berarti kemampuan seseorang dalam 

menggunakan akal pikirannya untuk menyikapi suatu kejadian, objek, atau situasi. 

Sedangkan Lokal menunjukkan ruang interaksi dimana peristiwa atau situasi 

tersebut terjadi. Kearifan lokal merupakan perilaku positif manusia dalam 

berhubungan dengan alam dan lingkungan sekitarnya, yang dapat bersumber dari 

nilai agama adat istiadat, petuah nenek moyang atau budaya setempat, yang 

                                                           
6
 Zulkarnaen Nasution, Solidaritas sosial dan Partisipasi Masyarakat desa Transisi (Suatu 

Tinjauan Sosiologis), Malang: UMM Press, 2009,  16. 
7
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, 

(Jakarta Timur: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2011), 541 
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terbangun secara alamiah dalam suatu komunitas masyarakat untuk beradaptasi 

dengan lingkungan dan sekitarnya. 

Menurut Nurman Ali Ridwan
8
, Kearifan lokal atau sering disebut dengan 

local wisdom dapat dipahami sebagai usaha manusia dengan menggunakan akal 

budinya (kognisi) untuk bertindak dan bersikap terhadap sesuatu, objek, atau 

peristiwa yang terjadi dalam ruang tertentu. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini diuraikan menjadi beberapa bab dan sub bab untuk 

memudahkan dalam penulisan agar runtut dan mudah dipahami. Adapun 

sistematikanya yaitu sebagai berikut: 

1. BAB I  Pendahuluan 

Peneliti memberikan gambaran tentang latar belakang masalah yang di teliti, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual 

sistematika pembahasan. 

2. BAB II  Kajian Teoretik 

Dalam bab ini peneliti memaparkan penelitian terdahulu yang relevan yaitu 

referensi hasil penelitian oleh peneliti terdahulu yang mirip dengan  kajian 

peneliti. Selanjutnya peneliti memberikan gambaran kajian pustaka tentang 

Partisipasi Masyarakat Dalam Melestarikan Tradisi Kirab Tumpeng Pitu Sebagai 

                                                           
8
 Respati Wikantiyoso, Kearifan Lokal dalam perencanaan dan perancangan kota, (Malang: Grup 

konservasi arsitektur dan kota, 2009), 14. 
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Kearifan Lokal. Meliputi kajian pustaka yang terdiri dari beberapa referensi yang 

di gunakan untuk menelaah obyek kajian. Selanjutnya peneliti memaparkan kajian 

teori yaitu teori yang digunakan untuk menganalisis masalah penelitian, teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori tindakan sosial Max Weber. 

3. BAB III Metode Penelitian 

Metode penelitian digunakan sebagai cara untuk memperoleh data hasil 

lapangan. Dalam penelitian skripsi kali ini peneliti menggunakan metode 

penelitian deksriptif kualitatif. Metode penelitian berisi tentang langkah-langkah 

peneliti untuk memperoleh data lapangan. Metode penelitian yang digunakan 

adalah tekhnik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

4. BAB IV Penyajian data dan analisis teori 

Peneliti memberikan gambaran tentang data-data yang di peroleh. Penyajian 

data dapat berupa tertulis atau dapat juga di sertakan gambar. Sedangkan analisis 

data dapat di gambarkan berbagai macam data-data yang kemudian di tulis dalam 

analisis deskriptif. Analisis data yang dilakukan peneliti ini menyangkut 

Partisipasi Masyarakat Dalam Melestarikan Tradisi Kirab Tumpeng Pitu Sebagai 

Kearifan Lokal di Kelurahan Urangagung Kecamatan Sidoarjo Kabupaten 

Sidoarjo. Analisis dilakukan berdasarkan fakta-fakta yang ada, sesuai dengan 

yang sudah dilakukan dengan berbagai tahapan mulai dari observasi, wawancara, 

dokumentasi dan trianggulasi. Analisis dilakukan setelah data terkumpul dan 

menggabungkannya dengan teori yang sudah ada. 
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5. BAB V Penutup 

Peneliti menuliskan kesimpulan dari permasalahan dalam penelitian, dan 

memberikan rekomendasi atau saran untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

TRADISI DAN KEARIFAN LOKAL 

A. PENELITIAN TERDAHULU 

Dalam judul penelitian tentang “Partisipasi Masyarakat Dalam 

Melestarikan Tradisi Kirab Tumpeng Pitu Sebagai Kearifan Lokal di Dusun 

Njaretan Kelurahan Urangagung Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo” 

peneliti berupaya membandingkan dengan penelitian yang sudah ada dan relevan 

agar bisa mengetahui posisi penelitian ini dengan penelitian lainnya. Ada tiga 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Skripsi yang berjudul “Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan 

Tempat Bersejarah di Desa Lowayu Kecamatan Dukun Kabupaten 

Gresik”
9
 yang ditulis oleh Ana Masruroh, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, Program studi Sosiologi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya tahun 2015, hasil dari penelitian tersebut adalah: (1) bentuk 

partisipasi masyarakat yang terjadi terdapat dalam tiga bentuk yaitu 

partisipasi di dalam tahap perencanaan, pelaksanaan dan pemanfaatan. 

Dalam beberapa bentuk partisipasi tersebut seluruh masyarakat desa 

Lowayu berperan aktif dalam pembangunan. (2) manfaat yang di peroleh 

masyarakat desa Lowayu dalam pembangunan tempat bersejarah yaitu 

bermanfaat dalam bidang ekonomi yang mampu meningkatkan 

kemampuan kerja dan usaha serta meningkatnya pendapatan masyarakat 

                                                           
9
Ana Masruroh, Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Tempat Bersejarah di Desa 

Lowayu Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik, Skripsi ( Surabaya: Fisip 2015). 
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serta bermanfaat terhadap Lingkungan, politik dan ideologi. Semua 

dampak positif yang di dapat dari pembangunan tersebut tidak hanya 

ditujukan pada satu pihak saja, melainkan untuk kesejahteraan bersama 

serta kemaslahatan desa. Perbedaan dari penelitian kali ini dan penelitian 

terdahulu adalah dapat dilihat dari tujuan penelitian terdahulu yakni untuk 

mendiskripsikan dan menganalisis bentuk partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan tempat bersejarah di desa Lowayu serta mendeskripsikan 

manfaat yang diperoleh dari adanya pembangunan yang dapat dirasakan 

oleh seluruh masyarakat Desa Lowayu serta masyarakat yang lainnya. 

Dan untuk penelitian kali ini lebih memfokuskan pada bentuk 

partisipasi dari masyarakat dalam sebuah prosesi tradisi yang mereka 

lakukan setiap tahunnya karena tradisi tersebut dilakukan sebagai media 

pemupuk kerukunan dan solidaritas warga di Kelurahan Urangagung, serta 

menghidupkan budaya atau tradisi orang Jawa supaya generasi muda 

merasa tertarik dengan budaya yang ada di daerahnya. 

2. Skripsi yang berjudul “Partisipasi Masyarakat Dalam Tradisi Khitanan 

Anak Perempuan (Ngayik Ka) di Desa Pajar Bulan, Kecamatan Kedurang, 

Kabupaten Bengkulu Selatan”
10

 yang ditulis oleh Ellisa Windriana, 

Fakultas Ilmu Sosial, Program Studi Pendidikan Sosiologi tahun 2012, 

Hasil penelitian ini menunjukan ada 3 kesimpulam pokok. Pertama, tradisi 

khitanan (Ngayik ka) ini hanya khusus untuk anak perempuan sekitar 

umur 3-12 tahun karena anak perempuan sudah menginjak remaja, proses 

                                                           
10

 Ellisa Windriana, Partisipasi Masyarakat Dalam Tradisi Khitanan Anak Perempuan (Ngayik 

Ka) di Desa Pajar Bulan, Kecamatan Kedurang, Kabupaten Bengkulu Selatan, Skripsi (Bengkulu: 

FIS, 2012). 
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khitanannya dengan memotong ujung klitoris anak perempuan oleh dukun 

khitan dan tempat proses khitanannya di sungai dengan melalui tahapan-

tahapan pada proses khitanan serta upacara adat, fungsinya untuk 

membersihkan kotoran yang melekat pada klitoris anak perempuan. 

Kedua, faktor yang mendorong masyarakat berpartisipasi yakni masih ada 

ikatan saudara atau masih keluarga, masyarakat saling tolong menolong, 

peduli akan lingkungan serta tradisi khitanan di desa, dan hidup 

bermasyarakat. Faktor pendorong tersebut muncul karena adanya motivasi 

akan kesadaran untuk ikut serta dalam tradisi khitanan (Ngayik ka). 

Ketiga, bentuk partisipasi masyarakat dalam tradisi khitanan ada dua 

bentuk partisipasi yang nyata (berwujud), seperti uang, harta benda, beras, 

kelapa, barang dan tenaga, sedangkan bentuk partisipasi yang tidak nyata 

(abstrak), seperti pikiran, ide dan penggambilan keputusan dalam 

menyiapkan upacara tradisi khitanan tersebut. 

Dalam penelitian kali ini yaitu tradisi kirab tumpeng pitu diadakan 

semenjak ditemukannya situs Sendang Agung di Kelurahan Urangagung. 

Proses diadakannya Tradisi kirab tumpeng pitu di dusun Njaretan 

Kelurahan Urangagung dimulai pada tahun 2016. Dimana pada saat itu 

prosesi tradisi kirab tumpeng pitu digelar untuk acara tasyakuran  

memperingati tahun baru Islam atau yang biasa disebut satu muharram, 

dan sekaligus untuk memperingati penemuan situs Sendang Agung di 

dusun Njaretan Kelurahan Urangagung.  
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3. Skripsi yang berjudul “Partisipasi Masyarakat Dalam Tradisi Bersih Desa 

(Studi Kasus Di Kampung Bibis Kulon, Kelurahan Gilingan, Kecamatan 

Banjarsari, Surakarta)”
11

 yang ditulis oleh Resti Adhitia, Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret, Program Studi 

Pendidikan Sosiologi Antropologi tahun 2009, hasil dari penelitian ini 

adalah: (1) Alasan masyarakat tetap melestarikan tradisi bersih desa adalah 

karena Pertama tradisi bersih desa merupakan warisan dari nenek-moyang 

sehingga wajib dilestarikan, yang dikenal dengan istilah nguri-uri budaya 

Jawi. Kedua yaitu, sebagai media antara manusia dan Tuhan dalam rangka 

mengucapkan terimakasih atas berkah yang diberikan selama satu tahun, 

berupa kesehatan, keselamatan, dan rezeki. Ketiga adalah mengambarkan 

suatu pengharapan, agar kehidupan jauh lebih baik dengan berkah yang 

diterima, yang dikenal dengan istilah ngalap berkah, sehingga tidak 

mendapatkan bala’ (2) Bentuk partisipasi masyarakat dalam 

menyelenggarakan tradisi bersih desa ada tiga macam. Pertama adalah 

berbentuk materi, berupa uang dan berupa barang. Kedua adalah berupa 

fisik atau tenaga. Bentuk partisipasi yang Ketiga adalah keterlibatan secara 

mental dan emosional, (3) Dampak tradisi bersih desa bagi masyarakat ada 

dua, yaitu Pertama bersifat positif di mana masyarakat hidup saling 

tolong-menolong, dan menerapkan prinsip kekeluargaan dengan cara 

musyawarah. Kedua bersifat negatif dari tradisi bersih desa ada dua yaitu 

kepercayaan, di mana masyarakat Kampung Bibis Kulon, mempercayai 

                                                           
11

 Resti Adhitia, Partisipasi Masyarakat Dalam Tradisi Bersih Desa (Studi Kasus Di Kampung 

Bibis Kulon, Kelurahan Gilingan, Kecamatan Banjarsari, Surakarta), Skripsi (Surakarta: FKIP 

2009). 
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suatu kekuatan yang melebihi kekuatan manusia, selain Tuhan Yang Maha 

Esa, yaitu dhanyang yang dipercayai sebagai roh nenek- moyang yang 

diposisikan sebagai roh pelindung. Selain itu dampak negatifnya adalah 

terjadi pemborosan, mengingat biaya yang dikeluarkan setiap tahun 

tidaklah sedikit. Perbedaan penelitian kali ini dan penelitian terdahulu 

adalah fokus penelitian terdahulu terletak pada alasan mengapa 

masyarakat masih mempertahankan tradisi bersih desa serta dampak yang 

ditimbulkan dari kegiatan bersih desa bagi masyarakat. 

Dan pada penelitian kali ini yang menarik terletak pada maanfaat 

adanya tradisi Kirab Tumpeng Pitu yakni membuat kebersamaan dan 

kerukunan warga semakin kuat serta dengan adanya tradisi kirab tumpeng 

pitu di desa Urangagung lebih dikenal oleh masyarakat luar dengan 

melalui budaya dan tradisi. 

B. TRADISI DAN KEARIFAN LOKAL 

Berikut ini adalah kajian pustaka dalam penelitian partisipasi masyarakat 

dalam melestarikan tradisi kirab tumpeng pitu sebagai kearifan lokal di Kelurahan 

Urangagung Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo sebagai berikut: 

1. Partisipasi Masyarakat 

Kata partisipasi berasal dari bahasa Inggris to take part atau bila 

diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia berarti ambil bagian. Menurut 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 
 

Sutrisno
12

 ada dua pengertian partisipasi yakni: Pertama, partisipasi adalah 

dukungan masyarakat terhadap rencana/proyek pembangunan yang dirancang dan 

tujuannya ditentukan perencana; Kedua, partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan, merupakan kerjasama yang erat antara perencana dan rakyat dalam 

merencanakan, melaksanakan, melestarikan dan mengembangkan hasil 

pembangunan yang telah di capai. 

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa merupakan salah satu 

prasyarat utama untuk keberhasilan proses pembangunan di pedesaan, namun 

adanya hambatan-hambatan yang dihadapi di lapangan dalam usaha 

melaksanakan proses pembangunan yang partisipatif karena pihak perencana dan 

pelaksana pembangunan belum memahami makna sebenarnya dari konsep 

partisipasi.
13

 

Ada beberapa pengertian partisipasi menurut Mikkelson (2001), antara lain 

sebagai berikut:  

a) Partisipasi adalah kontribusi sukarela dari masyarakat kepada proyek 

tanpa ikut serta dalam pengambilan keputusan. 

b) Partisipasi adalah suatu proses yang aktif, yang mengandung arti 

bahwa orang atau kelompok yang terkait, mengambil inisiatif dan 

menggunakann kebebasannya untuk melakukan hal itu. 

                                                           
12

 Sutrisno dalam buku Zukarnaen Nasution, Solidaritas Sosial dan Partisipasi Masyarakat desa 

Transisi (Suatu Tinjauan Sosiologis), (Malang: UMM Press : 2009), 16. 
13

 Zulkarnaen Nasution, Solidaritas sosial dan Partisipasi Masyarakat desa Transisi (Suatu 

Tinjauan Sosiologis), Malang: UMM Press : 2009,  16. 
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c) Partisipasi adalah keterlibatan sukarela oleh masyarakat dalam 

perubahan yang ditentukan sendiri. 

Mubyarto mendefinisikan
14

 Partisipasi sebagai kesediaan untuk membantu 

berhasilnya setiap program sesuai kemampuan setiap orang tanpa berarti 

mengorbankan kepentingan diri sendiri. Partisipasi adalah keterlibatan mental dan 

emosional orang-orang dalam situasi kelompok yang mendorong mereka untuk 

memberikan kontribusi kepada tujuan kelompokdan berbagai tanggung jawab 

pencapaian tujuan itu. Perkembangan suatu kebudayaan di setiap masyarakat 

tentunya tidak lepas dari adanya faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

masyarakat dalam berpartisipasi  pada berjalannya suatu kebudayaan tersebut. 

Kebudayaan akan tetap bisa bertahan apabila masyarakat/generasi penerus 

senantiasa mempertahankan dan menikmati adanya kebudayaan yang ada. 

Jenis-jenis partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat sangat beragam. 

Besar kecilnya partisipasi anggota pada setiap kegiatan yang dilakukan tergantung 

apa saja yang bisa diberikan demi terselenggaranya kegiatan. Sebagaimana 

dikatakan oleh seorang ahli, “Partisipasi itu dapat berupa uang, barang, dan dapat 

pula berujud tenaga.” (Y. Slamet, 1994: 109). Ahli lain mengatakan bahwa, 

“Partisipasi menurut jenis-jenisnya dapat dibedakan menjadi : (1) partisipasi 

pikiran; (2) partisipasi tenaga; (3) partisipasi barang; (4) partisipasi uang; (5) 

                                                           
14

 “Ibid”,18. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

partisipasi keahlian; (6) partisipasi pikiran dan tenaga; (7) partisipasi dengan jasa- 

jasa.”
15

 

2. Tradisi 

Tradisi  adalah kebiasaan sosial yang diturunkan dari satu generasi ke 

generasi lainnya melalui proses sosialisasi. Tradisi menentukan nilai-nilai dan 

moral masyarakat, karena tradisi merupakan aturan-aturan tentang hal apa yang 

benar dan hal apa yang salah menurut warga masyarakat. 

Menurut arti yang lebih luas, tradisi adalah keseluruhan benda material dan 

gagasan berasal dari masa lalu namun benar-benar masih ada kini, belum 

dihancurkan, dirusak, dibuang atau dilupakan. Tradisi hanya berarti warisan, apa 

yang benar-benar tersisa dari masa lalu. Tradisi mencakup kelangsungan masa 

lalu di masa kini ketimbang sekedar menunjukkan fakta bahwa masa kini berasal 

dari masa lalu.
16

 

Tradisi lahir melalui dua cara. Pertama, muncul dari mekanisme secara 

spontan dan tidak diharapkan serta melibatkan masyarakat. Karena suatu alasan, 

individu tertentu menemukan warisan historis yang menarik. Perhatian, kecintaan, 

kekaguman yang kemudian disebarkan melalui berbagai cara yang mempengaruhi 

masyarakat. Kedua, muncul dari mekanisme paksaan,. Sesuatu yang dianggap 

sebagai tradisi dipilih dan dijadikan perhatian umum atau dipaksakan oleh 

                                                           
15

 Zulkarnaen Nasution, Solidaritas sosial dan Partisipasi Masyarakat desa Transisi (Suatu 

Tinjauan Sosiologis), Malang: UMM Press : 2009, 21. 
16

 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada, 2008), 69. 
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individu yang berpengaruh atau berkuasa. Proses kelahiran tradisi sangat mirip 

dengan penyebaran temuan baru. 

3. Tradisi Kirab Tumpeng Pitu 

Tradisi, adat istiadat atau kesenian akan selalu diikuti oleh masyarakat 

pengikutnya, dan selalu selalu dijunjung tinggi. Seperti halnya yang terjadi pada 

masyarakat di dusun Njaretan Kelurahan Urangagung Kecamatan Sidoarjo 

Kabupaten Sidoarjo dimana masyarakatnya masih menjunjung tinggi nilai-nilai 

tradisi budaya leluhur mereka. Salah satu tradisi yang masih mereka pertahankan 

setiap tahunnya adalah tradisi Kirab Tumpeng Pitu. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
17

, Kirab berarti perjalanan 

bersama-sama atau beriring-iring secara teratur dan berurutan dari muka ke 

belakang disuatu rangkaian upacara (adat, keagamaan, dan sebagainya). 

Istilah Kirab Tumpeng Pitu telah hadir baru-baru ini. Tradisi Kirab 

Tumpeng Pitu ini diadakan setiap 1 Suro (tahun baru hijriah) selain itu juga 

bertepatan ditemukan situs bersejarah yang diberi nama Sendang Agung oleh 

masyarakat setempat. Makna  mengenai Tumpeng Pitu yang dijadikan simbol suci 

dalam kirab budaya tersebut, diantaranya angka pitu (tujuh) diartikan bahwa 

mereka mempunyai tujuan yang baik untuk mengenalkan budaya jawa pada 

generasi penerus. Selain itu Angka pitu (tujuh) diambil dari tujuh pedukuhan yang 

berada di Kelurahan Urangagung (Dusun Bendo, Dusun Jaretan, Dusun 

                                                           
17

 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, 

(Jakarta Timur: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2011), 541 
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Ngemplak, Dusun Ngepoh, Dusun Urangagung Utara Sungai, Dusun Urangagung, 

Dusun Nggaletan) yang melambangkan kerukunan dan kedamaian. 

Warga Dusun Njaretan Urangagung berbondong-bondong membawa 

tumpeng dan hasil bumi di wilayah kelurahan urangagung yang diarak (kirab) 

mengelilingi Dusun Njaretan kemudian menuju ke Situs Sendang Agung dengan 

diringi kelompok Terbangan untuk melantunkan sholawat-sholawat Nabi. 

4. Kearifan Lokal 

Dalam kamus Indonesia Inggris Indonesia John M.echols dan Hassan 

Syadili, local berarti setempat, sedangkan wisdom (kearifan) sama dengan 

kebijaksanaan. Secara umum maka Local wisdom (kearifan setempat) dapat 

dipahami sebgai gagasan-gagasan setempat (local) yang bersifat bijaksana, penuh 

keraifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. 

Menurut Sumintarsih, kearifan lokal diartikan sebagai kebijaksanaan 

setempat “local wisdom” atau pengetahuan setempat “local knowledge” atau 

kecerdasan setempat “local genius”, merupakan pandangan hidup, ilmu 

pengetahuan, dan berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang 

dilakukan oleh masyarakat setempat.
18

 

 

                                                           
18

 Sumintarsih, Dkk., Jurnal Kearifan Lokal, (Yogyakarta: Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) 

Daerah Istimewa Yogyakarta, 2013) 
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Fungsi kearifan lokal menurut John Haba
19

 adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai penanda identitas sebuah komunitas.  

2. Elemen perekat (aspek kohesi) lintas warga, lintas agama, dan kepercayaan.  

3. Kearifan lokal tidak bersifat memaksa, tetapi sebuah unsur kultural yang ada 

dan hidup dalam masyarakat.  

4. Kearifan lokal memberi warna kebersamaan bagi sebuah komunitas.  

5. Local wisdom akan mengubah pola pikir dan hubungan timbal balik individu 

dan kelompok, dengan meletakanya di atas kebudayaan yang dimiliki.  

6. Kearifan lokal dapat mendorong terbangunnya kebersamaan, apresiasi 

sekaligus sebuah mekanisme bersama untuk menepis berbagai kemungkinan yang 

meredusir, bahkan merusak, solidaritas komunal, yang dipercayai berasal yang 

tumbuh di atas kesadaran bersama, dari sebuah terintegrasi. 

Terdapat empat dimensi kultural tentang kearifan lokal, yaitu pertama 

pengetahuan lokal, yaitu informasi dan data tentang karakter keunikan lokal serta 

pengetahuan dan pengalaman masyarakat untuk menghadapi masalah serta 

solusinya. Pengetahuan lokal penting untuk diketahui sebagai dimensi kearifan 

lokal sehingga diketahui derajat keunikan pengetahuan yang dikuasai 

olehmasyarakat setempat untuk menghasilkan inisiasi lokal. Kedua budaya lokal, 

yaitu yang berkaitan dengan unsur-unsur kebudayaan yang telah terpola sebagai 

tradisi lokal, yang meliputi sistem nilai, bahasa, tradisi, teknologi. Ketiga, sumber 

                                                           
19

 “Ibid”,75. 
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lokal yaitu sumber yang dimiliki masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

dasarnya dan melaksanakan fungsi-fungsi utamanya. Keempat, proses sosial lokal 

berkaitan dengan bagaimana suatu masyarakat dalam menjalankan fungsi- 

fungsinya, sistem tindakan sosial yang dilakukan, tata hubungan sosial serta 

kontrol sosial yang ada. 

C. KERANGKA TEORI 

Teori yang relevan digunakan dalam penelitian ini adalah teori “Tindakan 

Sosial -  Max Weber”. Teori tindakan sosial menurut max weber adalah suatu 

tindakan individu yang mempunyai makna bagi dirinya sendiri yang diarahkan 

pada orang lain. Menurut Max Weber, obyek kajian sosiologi adalah tindakan-

tindakan sosial. Ada 5 ciri pokok  Tindakan sosial menurut Max 

Weber  sebagai  berikut:
20

  

1. Jika  tindakan manusia  itu menurut aktornya mengandung makna subjektif dan 

hal  ini bisa meliputi berbagai  tindakan nyata. 

2. Tindakan nyata  itu bisa bersifat membatin  sepenuhnya. 

3. Tindakan  itu  bisa  berasal  dari  akibat  pengaruh  positif  atas  suatu  situasi, 

tindakan yang sengaja diulang, atau  tindakan dalam bentuk persetujuan secara 

diam-diam dari pihak mana  pun,. 

4. Tindakan  itu  diarahkan  kepada  seseorang  atau  kepada  beberapa individu. 

5. Tindakan  itu memperhatikan  tindakan orang  lain dan  terarah  kepada 

orang  lain  itu. 

                                                           
20

 Doyle Paul Johnson, Teori Soiologi Klasik dan Modern,( Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

1996),  205. 
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Max Weber dalam memperkenalkan konsep pendekatan verstehen untuk 

memahami makna tindakan seseorang, berasumsi bahwa seseorang dalam 

bertindak tidak haya sekedar melaksanakannya tetapi juga menempatkan diri 

dalam lingkungan berfikir dan perilaku orang lain. Konsep pendekatan ini lebih 

mengarah pada suatu tindakan bermotif pada tujuan yang hendak dicapai atau in 

order to motive.
21

 

Selain  kelima  ciri pokok  tersebut, menurut Weber  tindakan sosial dapat 

pula dibedakan dari sudut waktu sehingga ada tindakan yang diarahkan kepada 

waktu sekarang, waktu  lalu, atau waktu yang akan datang. Sasaran suatu tindakan 

social bisa individu tetapi juga bisa kelompok atau sekumpulan orang. 

Interaksi sosial merupakan perilaku  yang bisa dikategorikan sebagai 

tindakan sosial. Dimana tindakan sosial merupakan proses aktor terlibat dalam 

pengambilan-pengambilan keputusan subjektif tentang sarana dan cara untuk 

mencapai tujuan tertentu yang telah dipilih, tindakan tersebut mengenai semua 

jenis perilaku manusia, yang di tujukan kepada perilaku orang lain, yang telah 

dilalui, yang sekarang dan yang diharapkan diwaktu yang akan datang. 

Weber secara khusus mengklasifikasikan tindakan sosial yang memiliki arti-

arti subjektif tersebut kedalam empat tipe.
22

 Atas dasar rasionalitas tindakan 

sosial,Weber membedakan tindakan sosial manusia ke dalam empat tipe yaitu: 

 

                                                           
21

 I. B Wirawan.Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma.(Jakarta, Kencana  Prenadamedia 

Grup), 83 
22

 Doyle Paul Johnson, Teori Soiologi Klasik dan Modern, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

1996),  207. 
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1. Tindakan rasionalitas instrumental (Zwerk Rational) 

Tindakan ini merupakan suatu tindakan sosial yang dilakukan 

seseorang didasarkan atas pertimbangan dan pilihan sadar yang 

berhubungan dengan tujuan tindakan itu dan ketersediaan alat yang 

dipergunakan untuk mencapainya. Individu lalu menilai alat yang mungkin 

dapat dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah dipilih. Akhirnya 

suatu pilihan dibuat atas alat yang digunakan yang mencerminkan 

pertimbangan individu atas efisiensi dan efektivitasnya. 

2. Tindakan rasional nilai (Werk Rational) 

Sedangkan tindakan rasional nilai memiliki sifat bahwa alat-alat yang 

ada hanya merupakan pertimbangan dan perhitungan yang sadar, sementara 

tujuan-tujuannya sudah ada di dalam hubungannya dengan nilai-nilai 

individu yang bersifat absolut atau merupakan nilai akhir baginya. 

3. Tindakan  afektif/Tindakan yang dipengaruhi emosi  (Affectual 

Action) 

Tipe tindakan sosial ini lebih didominasi perasaan atau emosi tanpa 

refleksi intelektual atau perencanaan sadar. Tindakan afektif sifatnya 

spontan, tidak rasional, dan merupakan ekspresi emosional dari individu. 

Seseorang yang sedang mengalami perasaan cinta, kemarahan, ketakutan, 

atau kegembiraan dan secara spontan mengungkapkan perasaan itu tanpa 

refleksi, berarti sedang memperlihatkan tindakan afektif. 
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4. Tindakan  tradisional/Tindakan karena kebiasaan (Traditional 

Action)  

Dalam tindakan jenis ini, seseorang memperlihatkan perilaku tertentu 

karena kebiasaan yang diperoleh dari nenek moyang, tanpa refleksi yang 

sadar atau perencanaan. Tindakan sosial ini dilakukan tanpa perhitungan 

matang, tetapi lebih kerana kebiasaan yang berlaku selama ini dalam 

masyarakat. Tindakan ini cenderung dilakukan tanpa suatu rencana untuk 

tujuan maupun caranya, karena pada dasarnya mengulang dari yang sudah 

dilakukan sebelumnya. 

Weber mengakui nahwa tindakan tradisional mungkin mencerminkan 

suatu kepercayaan yang sadar akan nilai sakral tradisi-tradisi dalam suatu 

masyarakat, dan itu berarti bahwa tindakan itu mengandung rasionalitas 

yang berorientasi pada nilai.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif yaitu riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis 

dengan pendekatan induktif. Menurut Bogdan metode penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang dan perilaku yang diamati.
23

 

Jenis penelitian ini dipilih karena penelitian kualitatif mampu memberikan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku orang yang 

diamati.
24

 Sehingga dalam meneliti “Partisipasi Masyarakat Dalam Melestarikan 

Tradisi Kirab Tumpeng Pitu Sebagai Kearifan Lokal di dusun Njaretan Kelurahan 

Urangagung Kabupaten Sidoarjo” penelitian kualitatif diperlukan agar 

mendapatkan data-data deskriptif. Dalam penelitian Partisipasi Masyarakat Dalam 

Melestarikan Tradisi Kirab Tumpeng Pitu Sebagai Kearifan Lokal, peneliti 

membagi dalam dua macam data tersebut yaitu: 

a. Data primer 

Data primer di peroleh dari informasi yang di berikan oleh informan 

yang bersangkutan. Sumber dari data primer adalah sumber yang langsung 

                                                           
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif DAN R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 19. 
24

 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif ( Bandung : PT Rosda Karya, 2008),4. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

memberikan data kepada peneliti.
25

 Misalnya informasi yang dikemukakan 

oleh para informan terkait dengan penelitian ini yang berada di kelurahan 

Urangagung Kabupaten Sidoarjo. Adapun beberapa informan dalam 

penelitian ini yaitu Para tokoh Masyarakat, Tokoh agama, dan masyarakat. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan sumber data yang dihasilkan oleh peneliti 

berupa gambar dokumentasi terkait lokasi, waktu, dan proses  penggalian 

data dengan melakukan wawancara dengan informan di lokasi penelitian, 

sumber data sekunder juga di dapat peneliti dari buku-buku perpustakaan 

dan web yang membahas informasi yang sama. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Dusun Njaretan Kelurahan Urangagung 

Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. Lokasi tersebut dipilih oleh peneliti 

karena masyarakat di Dusun Njaretan Kelurahan Urangagung telah menghadirkan 

kembali nilai-nilai budaya dan tradisi daerah setempat. Apalagi prosesi dalam 

tradisi tersebut dapat menjadi media pemupuk kerukunan dan keharmonisan 

warga dusun Njaretan Kelurahan Urangagung, serta menghidupkan tradisi lokal 

dan juga mengenalkan pada masyarakat di luar daerah Kelurahan Urangagung 

dengan melalui budaya dan tradisi. 

 

                                                           
25

 Burhan Bungin , Metode penelitian sosial ( Airlangga Universitas, Press , 2001), 29. 
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Adapun penelitian ini berlangsung kurang lebih empat bulan, dengan rincian 

sebagai berikut:  

1. Pra lapangan minggu ke tiga bulan Oktober  

2. Lapangan minggu ke tiga bulan desember-bulan januari 

3. Pembuatan laporan mulai bulan Desember-Minggu ke dua, bulan Januari 

dan dilanjutkan Minggu ke empat bulan Februari-Minggu ke dua dan tiga 

dibulan Maret. 

C. Pemilihan Subyek Penelitian 

Subyek penilitian merupakan faktor terpenting dalam penggalian data secara 

mendalam. Sebagai usaha untuk mendapatkan kevalidan data dan penelitian ini 

digunakan sumber data. Sumber data ini berasal dari Tokoh Agama, Tokoh 

Masyarakat, dan Masyarakat di dusun Njaretan Kelurahan Urangagung. Adapun 

rinciannya sebagai berikut. 

Tabel 3.1 

Daftar Informan 

No Nama Pekerjaan 

1 Bpk. Hariadi Lurah Urangagung 

2 Bpk. Sugianto Masyarakat/Juru kunci Sendang Agung 

3 Bpk. Maskur Mudin/Ketua Paguyuban Sendang agung 

4 Bpk.  Pendik Masyarakat Dsn Jaretan Urangagung 

5 Bpk. Budi setiawan Masyarakat Dsn Jaretan Urangagung 

6 Bu sulasmi Masyarakat Dsn Jaretan Urangagung 
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7 Bpk Mulyono Masyarakat Urangagung 

8 David Setya Masyarakat Dsn Jaretan Urangagung 

9 Aan Masyarakat Dsn Jaretan Urangagung 

10 Bu Lastri Masyarakat Dsn Jaretan Urangagung 

(Sumber : Wawancara dengan Informan, 2018) 

D. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap pertama dalam penelitian ini ialah pertama mengenal mempelajari 

lingkungan yang akan di teliti kedua menggali informasi yang ada pada tempat 

peneliti dengan tujuan untuk memberikan informasi yang akurat untuk proses  

penelitian yang ketiga ialah mencerna dan memahami setiap informasi yang sudah 

di berikan dan lantas akan di jadikan rujukan untuk proses pemindahan informasi  

dari lisan menuju tulisan atau hasil penelitain. Adapun pemaparan di bawah ini: 

1. Tahap Pra Lapangan  

a. Menyusun rancangan penelitian. 

Berangkat dari permasalahan yang diangkat dalam permasalahan dalam 

lingkup peristiwa yang sedang terus berlangsung dan bisa diamati dan diverifikasi 

secara nyata.  

Mengajukan kepada Dosen Wali, dan setelah disetujui kemudian langsung 

mengajukan kepada Ketua Prodi Sosiologi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya yaitu berupa penyusunan rancangan usulan judul skripsi yang diangkat 

dalam penelitian berisi tentang latar belakang masalah mengenai fenomena yang 

terjadi di lapangan dan Rumusan Masalah dari penelitian tersebut. 
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b. Memilih lapangan penelitian. 

Yaitu dengan mempelajari serta mendalami fokus rumusan masalah 

penelitian. Keterbatasan geografis dan praktis seperti waktu, biaya, tenaga, perlu 

dipertimbangkan dalam penentuan lokasi penelitian. Karena peneliti mengambil 

judul “Partisipasi Masyarakat Dalam Melestarikan Tradisi Kirab Tumpeng Pitu 

Sebagai Kearifan Lokal” maka lapangan penelitian dalam penelitian ini adalah 

Dusun Njaretan Kelurahan Urangagung Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. 

c. Mengurus perijinan. 

Mengurus berbagai hal yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan 

penelitian, dengan perijinan yang dikeluarkan akan mengurangi sedikitnya 

ketertutupan lapangan atas kehadiran kita sebagai peneliti. Peneliti mengatur dan 

membuat surat perizinan guna penelitian kepada pihak bagian Akademik dan 

pihak Prodi Sosiologi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya untuk 

diserahkan kepada pihak yang telah dipilih dalam penelitian ini. Setelah itu 

peneliti mengajukan permohonan kepada Kepala Kelurahan Urangagung di 

tempat penelitian ini berlangsung.  

d. Menjajaki dan menilai lapangan. Maksud dan tujuan penjajakan lapangan 

adalah berusaha mengenal segala unsur lingkungan sosial, fisik, dan keadaan 

alam. 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian. Peneliti hendaknya menyiapkan 

tidak hanya perlengkapan fisik, tetapi segala macam perlengkapan yang 

diperlukan dalam kegiatan penelitian.   
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f. Persoalan tentang etika penelitian. Persoalan tentang etika akan timbul 

apabila peneliti tidak menghormati, tidak mematuhi, dan tidak mengindahkan 

nilai-nilai dan pribadi masyarakat tersebut. Persoalan etika itu akan muncul jika 

peneliti tetap berpegangan pada latar belakang, norma,  adat, kebiasaan, dan 

kebudayaannya sendiri dalam menghadapi situasi dan konteks latar penelitiannya. 

2. Tahap Lapangan   

a) Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri  

Untuk memasuki suatu lapangan penelitian, peneliti perlu memahami latar 

penelitian terlebih dahulu selain itu peneliti juga harus mempersiapkan diri baik 

secara fisik maupun mental dalam menghadapi subjek yang akan di teliti di 

lapangan. Di tahap ini peneliti sudah mempersiapkan diri dengan matang dimana 

peneliti akan memahami karakter dari informan. 

b) Memasuki Lapangan   

Ketika peneliti sudah mulai memasuki tahap lapangan maka hal yang perlu 

diperhatikan adalah memeperkenalkan diri dan mengenali diri dengan baik satu 

sama lain antara peneliti dengan subyek yang diteliti sehingga di dalam proses 

penelitian tidak ada batasan khusus antara peneliti dengan subjek penelitian. 

Dapat dilakukan melalui cara membaur bersama menjalin keakraban saling 

berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain agar antar peneliti dan subjek 

penelitian tidak merasakan adanya rasa canggung diantara kedua belah pihak 

dengan tetap memperhatikan dan menyesuaikan penggunaan bahasa yang baik 

dan etika sopan santun, tanpa menyinggung perasaan satu sama lain agar subyek 
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memahami bahasa dan dan merasa nyaman dengan sikap peneliti ketika 

melakukan observasi dan wawancara di lapangan. Sebisa mungkin peneliti juga 

mempertimbangkan kapan dan saat wawancara dan pengambilan data penelitian 

yang lainnya agar kegiatan yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan hasil yang 

optimal. Serta membuat catatan lapangan atau catatan pribadi setelah melakukan 

semua kegiatan penelitian (observasi, interview, dan dokumentasi). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ilmiah dengan menggunakan 

teknik wawancara yang mana peneliti melakukan pengamatan dan dilanjutkan 

dengan tanya jawab langsung dengan informan terkait rumusan masalah di atas, 

ditambah lagi dengan dokumentasi sebagai data tambahan untuk proses 

selanjutnya dengan begitu peneliti bisa lebih dekat dengan informan serta bisa 

menggali informasi yang banyak terkait penelitian. Adapun metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: 

1.  Metode Pengamatan (observasi) 

Observasi
26

 ialah pengamatan dan pencatatan yang sistemtis terhadap 

gejala-gejala. Dalam menggunakan teknik observasi yang terpenting ialah 

mengandalkan pengamatan dan ingatan si peneliti. Ada dua indera yang 

sangat vital di dalam melakukan pengamatan yaitu mata dan telinga Untuk 

memerlukan informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. 

                                                           
26

 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, Jakarta: BUMI AKSARA, 1996, 54. 
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Dalam Observasi diperlukan ingatan terhadap observasi yang telah 

dilakukan sebelumnya. 

Teknik observasi yang digunakan peneliti untuk mengamati secara 

langsung dan tidak langsung mengenai partisipasi masyarakat dalam tradisi 

kirab tumpeng pitu sebagai kearifan lokal terkait bagaimana proses dan 

bentuk  partisipasi masyarakat dalam melestarikan tradisi kirab tumpeng 

pitu yang dilakukan warga dusun Njaretan Urangagung Kabupaten Sidoarjo.    

2. Metode Wawancara 

Wawancara
27

 ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih yang 

dilakukan secara langsung sambil bertatap muka dengan responden, dengan 

menggunakan panduan wawancara. Dalam proses wawancara ini peneliti 

mengambil suasana terbuka atau tidak di dalam  forum resmi dengan tujuan 

subjek penelitian atau objek informan lebih nyaman dan memberikan 

informasi lebih jelas dan benar. Dalam teknik wawancara dapat di lakukan 

dengan secara struktur atau tidak struktur: 

 Wawancara terstruktur ialah wawancara yang di lakukan dengan 

menyiapkan isntrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternativ jawabanya pun telah di siapkan, 

dengan wawancara struktur ini setiap responden di beri pertanyaan 

yang sama dan pengumpulan data yang mencatatnya. 

                                                           
27

 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, Jakarta: BUMI AKSARA, 1996, 57. 
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 Wawancara tidak berstruktur yaitu wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telahtersusun 

secara sistematis yang lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Teknik wawancara yang dipergunakan adalah wawancara terstruktur  

dimana peneliti melakukan tanya jawab untuk mendapatkan/mengumpulkan 

data yang relevan atau terkait dengan fokus penelitian dengan menggunakan 

pedoman wawancara untuk mengadakan komunikasi dengan pihak-pihak 

terkait atau subyek penelitian, yaitu perangkat Kelurahan Urangagung, 

Ketua paguyupan Sendang Agung, Juru Kunci Sendang Agung serta warga 

dusun Njaretan Kelurahan Urangagung yang dipilih secara acak dalam 

rangka memperoleh penjelasan dan informasi terkait hal-hal yang belum 

terkait dalam observasi dan dokumentasi. Selain itu wawancara ini 

digunakan untuk mengkonfirmasikan data yang telah terkumpul melalui 

observasi dan dokumentasi. 

3. Metode dokumentasi  

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi
28

 ialah pengambilan 

data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen berbentuk gambar, arsip 

dan data tertulis lainya-lainya dengan tujuan untuk memperkuat data yang 

diperoleh oleh hasil penelitian yang dilakukan dokumentasi berkenan 

dengan data yang berhubungan dengan lokasi penelitian
29

. 

                                                           
28

 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, Jakarta: BUMI AKSARA, 1996, 73. 
29

 Sugiyono, metodelogi Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (bandung: Alfabeta, 2011), 

233. 
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Peneliti memperoleh data-data dokumentasi dari dokumentasi pribadi 

dan juga salah satu akun media sosial milik salah seorang Warga Dusun 

Njaretan Urangagung  khususnya yang bertanggung jawab untuk 

memberikan dokumentasi acara-acara penting yang berkaitan dengan 

Kelurahan Urangagung, salah satunya mendokumentasikan kegiatan tradisi 

kirab tumpeng pitu yang telah diadakan di Dusun Jaretan Urangagung 

Kabupaten Sidoarjo. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data, peneliti berusaha untuk mencoba memberikan arti 

yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan 

di antara dimensi-dimensi uraian. Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya 

adalah mengolah, menganalisa serta mengambil kesimpulan dari data yang telah 

terkumpul. Tujuan analisa data dalam penelitian ini adalah untuk memfokuskan 

dan membatasi penemuan-penemuan sehingga menjadi data yang teratur dan 

tersusun secara rapi dan berarti. Teknik analisa data  yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis interaktif. Menurut Miles dan Huberman (1984)
30

, 

analisis data kualitatif terdiri dari tiga kegiatan yang terjadi secara bersamaan, 

yaitu : reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk lebih 

jelasnya masing-masing tahap dijabarkan sebagai berikut : 

 

 

                                                           
30

 Miles dan ahauberman dalam Ariesto Hadi Sutopo dan Andrianus Arief, Terampil Mengolah 

Data Kualitatif dengan NVIVO, (Jakarta: Kencana, 2010), 10. 
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1. Reduksi Data   

Reduksi Data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data “kasar” yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus 

selama penelitian yang berorientasi kualitatif berlangsung.
31

 

Langkah-langkah yang harus di lakukan yakni memperoleh hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan mencari tema dalam hal ini 

peneliti harus melakukan analisa data melalui reduksi data ketika peneliti 

memperoleh data di lapangan dengan jumlah yang cukup banyak adapun hasil 

dari mereduksi data, peneliti telah memfokuskan pada study tentang proses dan 

bentuk partisipasi masyarakat dalam melestarikan tradisi Kirab Tumpeng Pitu 

sebagai kearifan lokal di Dusun Njaretan Kelurahan Urangagung Kecamatan 

Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. 

2. Sajian Data   

Sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
32

 Informasi disini termasuk 

didalamnya matriks, skema tabel, jaringan kerja berkaitan dengan kegiatan. 

Dengan penyajian data peneliti akan mengerti apa yang terjadi dapat mengerjakan 

sesuatu pada analisis data ataupun langkah-langkah lain berdasarkan pengertian 

tersebut. 

                                                           
31

 Ariesto Hadi Sutopo dan Andrianus Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif dengan NVIVO, 

(Jakarta: Kencana, 2010), 11. 
32

 “Ibid” 12 
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3.  Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan   

Mencari makna, mencatat keteraturan, pola-pola dan penjelasan, konfigurasi 

yang memungkinkan alur sebab akibat dan proposisi kesimpulan juga diverifikasi 

selama penelitian berlangsung. Singkatnya makna yang muncul dari data harus 

diuji kebenarannya, kekokohan dan kecocokannya yaitu yang merupakan 

validitasnya.
33

 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Keabsahan data di maksudkan untuk memperoleh tingkat kepercayaan yang 

berkaitan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian mengungkap dan memperjelas 

data dengan fakta-fakta aktual dilapangan, dalam penelitian kualitatif keabsahan 

data lebih bersifat sejalan dengan seiring berjalan seiring dengan proses penelitian 

itu berlangsung. 

Untuk memperoleh keabsahan data dalam penelitian data kualitatif ini 

dilakukan dengan menjaga kreadibilitas, transferadibilitas dan debandilitas, dalam 

melakukan penelitian ini untuk mencapai kreadibilitas peneliti melakukan 

langkah-langkah sebagai berikut:
34

 

1. Perpanjangan keuitsertaan  

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data 

keikutsertaan tidak hanya di lakukan dalam waktu singkat tetapi memerlukan 

                                                           
33

 Ariesto Hadi Sutopo dan Andrianus Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif dengan NVIVO, 

(Jakarta: Kencana, 2010), 14. 
34

 Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2011), 

368. 
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perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian perpanjangan pada 

keikutsertaan peneliti pada latar penelitian akan memungkinkan meningkatkan 

derajat kepercayaan data yang di kumpulkan hal tersebut penting akhirnya karena 

penelitian kualitatif berorientasi pada situasi sehingga dengan perpanjangan 

keikutsertaan dapat memastiakan apakah konteks itu di pahami dan dihayati, di 

samping itu membangun kepercayaan anatar subjek dan peneliti memerlukan 

waktu yang cukup lama. 

2. Keikutsertaan pengamatan  

Ketekunan pengamamatan dilakukan untuk mencari dan menemukan ciri-

ciri serta unsur lainnya yang sangat relevan dengan persoalan penelitian kemudian 

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci, dalam hal ini sebelum 

mengambil pembahasan penelitian, peneliti telah melakukan pengamatan terlebih 

dahulu dalam upaya menggali data atau informasi yang digunakan objek 

penelitian, yang pada akhirnya peneliti menemukan permasalahan yang menarik 

untuk di teliti yaitu  tentang partisipasi masyarakat dalam melestarikan tradisi 

Kirab Tumpeng Pitu sebagai kearifan lokal di Dusun Njaretan Kelurahan 

Urangagung Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. 

3. Triangulasi Data 

Tujuan triangulasi data dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengecek kebenaran data dengan membandingkan data yang di peroleh dari 

sumber lain, pada berbagai fase penelitian di lapangan triangulasi penelitian data 

yang di lakukan dalam penelitian ini adalah dengan sumber dan metode yang 
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artinya adalah dengan sumber dan metode artinya peneliti membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan informasi yang di peroleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda dalam metode kualitatif, triangulasi data dengan ini anatara lain 

di lakukan dengan cara membandinkan data yang di peroleh dengan hasil 

wawancara dengan informan dan key informan. 

Triangulasi data di lakukan oleh peneliti dengan cara membandingkan hasil 

wawancara dari sumber informan satu dengan informan lain. Penekanan dari hasil 

berikutnya perbandingan itu bukan masalah pendapat pandangan pikiran semata-

mata tetapi lebih penting lagi adalah bisa mengetahui alasan-alasan terjadinya 

perbedaan. 
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BAB IV 

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM MELESTARIKAN TRADISI 

KIRAB TUMPENG PITU SEBAGAI KEARIFAN LOKAL: TINJAUAN 

MAX WEBER 

 

A. Gambaran Umum Masyarakat Kelurahan Urangagung Kecamatan 

Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo 

 

Gambar 4.1 Peta Kelurahan Urangagung 

Sumber: Google Maps 

1. Kondisi Geografis Kelurahan Urangagung 

Kelurahan Urangagung merupakan sebuah kelurahan yang terletak di 

Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur. Luas kelurahan 

Urangagung 305,46 Ha. Kelurahan Urangagung mempunyai batas-batas wilayah 

yang mana sebelah utara berbatasan dengan Desa Kebon Agung, Sebelah timur 

berbatasan dengan Desa Cemeng Bangkalan, Sebelah selatan berbatasan dengan 
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Desa Sumber Rejo, dan sebelah barat berbatasan dengan Mojo Rangagung.  

Untuk lebih mudahnya dalam mengetahui batas-batas wilayah Kelurahan Gebang 

dapat di lihat tabel 4.1 di bawah ini: 

 Tabel 4.1  

Batas-Batas Wilayah Kelurahan Urangagung 

No Batas Desa 

1 Sebelah Utara Kebon Agung 

2 Sebelah Timur Cemeng Bangkalan 

3 Sebelah Selatan Sumber Rejo 

4 Sebelah Barat Mojo Rangagung 

(Sumber: Profil Kelurahan Urangagung Kecamatan Sidoarjo tahun 2016) 

a. Letak  

Jarak kelurahan Urangagung menuju ke pusat pemerintahan Kecamatan 

yakni 5 km dengan jarak tempuh 0,30 Jam. Sedangkan jarak menuju pusat 

pemerintahan Kabupaten adalah 5.50 km. Untuk menuju Kelurahan Urangagung 

dapat ditempuh dengan menggunakan jalur darat dan dengan akses yang sangat 

mudah. 

b. Luas Wilayah 

Adapun luas wilayah menurut penggunaan tanah yang digunakan dalam 

sektor pertanian meliputi: 

Tabel 4.2 

Luas Wilayah Menurut Penggunaannya 

No Jenis Penggunaan Tanah Luas (Ha) 

1 Pertanian irigasi 109,42 ha 
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2 Sawah tadah hujan 2,0 ha 

3 Luas ladang/tegalan 0,70 ha 

(Sumber: Profil Kelurahan Urangagung Kecamatan Sidoarjo tahun 2016) 

 Adapun luas bangunan seperti Pemukiman mencapai 12,50 ha, 

perkantoran 0,04 ha, lapangan olahraga 0,10 ha, tempat pemakaman desa/umum 

0,50 ha, bangunan sekolah 0,20. 

2. Gambaran Umum Demografis 

Jumlah penduduk Kelurahan Urangagung saat ini adalah 6040 Orang. 

Terdiri dari laki-laki 3055 Orang dan perempuan 2985 Orang. Dan  terbagi atas 

1820 KK serta dengan jumlah kepadatan penduduk 2,99 per KM. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini : 

Tabel 4.3 

Komposisi Penduduk Kelurahan Urangagung Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Keterangan 

1 Laki-laki 3055 Orang 

2 Perempuan 2985 Orang 

Jumlah 6040 Orang 

(Sumber: Profil Kelurahan Urangagung Kecamatan Sidoarjo tahun 2016) 

Dari keterangan tabel 4.3 di atas dapat kita ketahui bahwa jumlah penduduk 

laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan jumlah penduduk perempuan. Namun 

hal tersebut hampir seimbang, karena jumlah selisih antara keduanya tidak jauh 

berbeda yakni 70 Orang. Penduduk di Kelurahan Urangagung kebanyakan masih 

penduduk asli tetapi ada sebagian juga masyarakat pendatang yang datang dari 
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perantauan untuk mengadu nasib di sekita Kelurahan Urangagung, karena 

letaknya dekat wilayah Perkotaan seperti Sidoarjo dan Surabaya. 

Sedangkan bila dilihat menurut tingkat kepercayaan (agama), masyarakat 

Kelurahan Urangagung terdiri dari beberapa pemeluk agama diantaranya: Islam, 

Kristen, Khatolik, Hindu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.4 di 

bawah ini: 

Tabel 4.4 

Jumlah Penduduk Kelurahan Urangagung Menurut Agama 

No Agama Pemeluk Laki-Laki Pemeluk Perempuan 

1 Islam 2526 2813 

2 Kristen 22 27 

3 Katolik 19 21 

4 Hindu 7 5 

(Profil Kelurahan Urangagung Kecamatan Sidoarjo tahun 2016) 

Dari keterangan tabel 4.4 di atas dapat kita ketahui bahwasannya agama 

yang dianut oleh masyarakat Kelurahan Urangagung mayoritas adalah Islam dan 

yang non Islam hanya 101 orang. 

Tabel 4.5 

Sarana Peribadatan Masyarakat Kelurahan Urangagung 

No Rumah Ibadah Jumlah 

1 Masjid 4 

2 Mushola 19 

3 Gereja - 

(Sumber: Profil Kelurahan Urangagung Kecamatan Sidoarjo tahun 2016) 

Kegiatan Keagama’an di kelurahan Urangagung Kecamatan Sidoarjo 

Kabupaten Sidoarjo: 
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a. Mengaji   

Kegiatan mengaji ini dilakukan Masjid, Musholah, dan beberapa TPQ di 

kelurahan Urangagung dari kalangan anak-anak di kelurahan Urangagung. 

b.  Kegiatan Khotmil Al-qur’an 

Kegiatan mengaji ini dilakukan satu bulan sekali secara bergantian dari 

rumah warga ke warga lainnya. Dan diadakan dari pagi hari hingga sore hari. 

c. Pengajian Umum 

Pengajian Umum digelar  di Tempat Masjid ataupun di tempat warga yang 

mempunyai hajatan ataupun beberapa acara hari-hari besar dengan mengadakan 

pengajian umum. 

d. Yasinan/Tahlil 

Kegiatan Yasinan/Tahlil di kelurahan Urangagung untuk laki-laki diadakan 

hari Minggu. Sedangkan Perempuan diadakan pada hari Rabu. 

e. Diba’an 

Kegiatan Diba’an ini dilakukan oleh remaja Putra dan Putri yang dilakukan 

dua minggu sekali secara bergantian dari satu rumah ke rumah yang lain. 

 Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan aspek pendidikan masyarakat kelurahan Urangagung, dapat di 

dilihat bahwa sudah banyak yang mengenyam bangku pendidikan. Bahkan sudah 
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banyak yang telah menlanjutkan ke jenjang Perguruan Tinggi. Namun lembaga 

pendidikan masih sedikit. Di mana hanya terdapat lembaga pendidikan tingkat SD 

yaitu SDN Urangagung dan lembaga pendidikan tingkat dibawah SD yaitu TK. 

Sedangkan lembaga pendidikan tingkat SMP dan SMA di Kelurahan Urangagung 

masih belum ada. Sehingga anak-anak Kelurahan Urangagung yang ingin 

meneruskan sekolah ke tingkat SMP dan SMA harus keluar kelurahan diantaranya 

ke wilayah Kecamatan Sukodono ataupun yang terdekat. 

Tabel 4.6 

Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Laki-Laki Perempuan 

1 Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK 98 110 

2 Usia 3-6 tahun yang sedang TK/Playgroup 100 105 

3 Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 712 811 

4 Usia 18-56 tahun yang Tamat SD 25 30 

5 Tamat SMP/Sederajat 430 220 

6 Tamat SMA/Sederajat 1330 1370 

7 Tamat D3/Sederajat 50 70 

8 Tamat S1/Sederajat 90 80 

9 Tamat S2/Sederajat 7 5 

(Sumber: Profil Kelurahan Urangagung Kecamatan Sidoarjo tahun 2016) 

 Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

Tabel 4.7 

Mata Pencaharian  

No Mata Pencaharian Laki-laki Perempuan 

1 Petani 175 orang 128 orang 

2 Buruh tani 60 orang 32 orang 

3 Pegawai negeri sipil 225 orang 165 orang 

4 Montir 5 orang 0 orang 

5 Perawat swasta 12 orang 27 orang 
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6 TNI 34 orang 0 orang 

7 Polri 112 orang 28 orang 

8 Pengusaha kecil, menengah, besar 16 orang 9 orang 

9 Guru swasta 45 orang 19 0rang 

10 Dosen swasta 2 orang 0 orang 

11 Pedagang keliling 13 orang 11 orang 

12 Tukang kayu 8 orang 0 orang 

13 Tukang batu 12 orang 0 orang 

14 Tukang cuci 0 orang 17 orang 

15 Pembantu rumah tangga 0 orang 25 orang 

16 Pengacara 2 orang 0 orang 

17 Arsitektur/designer 2 orang 0 orang 

18 Karyawan perusahaan swasta 2007 orang 1675 orang 

19 Wiraswata 35 orang 17 orang 

20 Tidak memiliki pekerjaan tetap 71 orang 55 orang 

21 Ibu rumah tangga 0 orang 625 orang 

22 Tukang sumur 4 orang 0 orang 

23 Tukang cukur 11 orang 0 orang 

24 Tukang las 9 orang 0 orang 

(Sumber: Profil Kelurahan Urangagung Kecamatan Sidoarjo tahun 2016) 

 Dari keterangan data tabel 4.7 diatas dapat kita ketahui bahwa, 

Perekonomian masyarakat kelurahan Urangagung kini telah berkembang pesat. 

Dimana dulu terdapat sawah-sawah yang terbentang luas, namun kini sebagian 

telah beralih fungsi lahan menjadi bangunan-bangunan perumahan ataupun 

pertokoan. Sehingga tidak banyak warga yang menjadi petani ataupun buruh tani. 

Dan untuk saat ini  mayoritas pendapatan masyarakat Kelurahan Urangagung 

diperoleh dari perusahaan swasta, karena mereka lebih banyak menjadi karyawan 

perusahaan swasta/buruh pabrik. Sebagian masyarakat kelurahan urangagung 

yang lain hanya menjadi ibu rumah tangga biasa. Di samping itu, pendidikan akhir  

dan juga kemampuan masyarakat juga menentukan berbagai macam jenis 
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pekerjaan, diantaranya banyak warga kelurahan Urangagung yang berprofesi 

sebagai Pegawai negeri sipil, Polri, serta guru dan dosen, perawat, pedagang. 

Dari data kualitas kerja yang dimiliki masyarakat Kelurahan Urangagung 

juga akan mempengaruhi tingkat kesejahteraan yang ada pada masyarakat 

Kelurahan Urangagung,  ini dapat dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini:  

Tabel 4.8 

Jumlah Tigkat kesejahteraan 

No Kesejahteraan Keluarga Jumlah 

1 Jumlah Keluarga Prasejahtera 270 keluarga 

2 Jumlah Keluarga Sejahtera 1 0 keluarga 

3 Jumlah Keluarga Sejahtera 2 1987 keluarga 

4 Jumlah Keluarga Sejahtera 3 0 keluarga 

5 Jumlah Keluarga Sejahtera 3 Plus 0 keluarga 

6 Total jumlah Kepala Keluarga 2257 keluarga 

(Sumber: Profil Kelurahan Urangagung Kecamatan Sidoarjo tahun 2016) 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwasanya rata-rata masyarakat 

Keluarga Urangagung tergolong masyarakat yang sejahtera dalam segi ekonomi, 

karena disini rata-rata masyarakatnya dapat mencukupi kehidupan mereka dengan 

layak. 

3. Kondisi Sosial Masyarakat 

Masyarakat Kelurahan Urangagung adalah kumpulan masyarakat yang 

mayoritas bekerja sebagai Karyawan Swasta, Petani, Ibu Rumah Tangga, dan 

Pedagang. Setiap harinya mereka menjalani pekerjaan masing-masing tanpa 

mengenal lelah agar bisa menghidupi keluarganya. Masyarakat kelurahan 

Urangagung memulai segala aktivitas masing-masing dipagi hari.  
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Meskipun ada yang berbeda dalam keyakinan agama, namun ketika salah 

satu dari mereka ada yang memiliki hajatan, tetangga sekitar akan saling 

membantu untuk melangsungkan hajatan tersebut agar semuanya berjalan dengan 

lancar. Masyarakat Kelurahan Urangagung masih tetap peduli dan mau ikut serta 

melestarikan adat istiasat, tradisi, budaya, dan kearifan lokal warisan nenek 

moyang yang sampai saat ini masih sangat dipertahankan ditengah-tengah 

masyarakat. 

Tradisi yang masih mereka pertahankan bukan hanya tradisi Kirab Tumpeng 

Pitu, namun masyarakat Urangagung masih banyak tradisi yang lain yang masih 

mereka lakukan. Adanya persatuan semangat dalam bergotong-royong dan juga 

sifat kekeluargaan membuat masyarakat kelurahan Urangagung sering 

mengadakan tradisi Keleman, Wiwit, Nyadran (Bersih Desa) dan juga bergotong 

royong membersihkan saluran air. 

B. Proses Tradisi Kirab Tumpeng Pitu di Dusun Njaretan Kelurahan 

Urangagung 

1. Awal Mula terjadinya Kirab Tumpeng Pitu 

Secara geografis keberadaan dusun Njaretan kelurahan Urangagung  dapat 

dikategorikan sebagai dusun yang modern karena terletak di Kelurahan 

Urangagung yang sangat strategis dekat dengan Kabupaten Sidoarjo dengan 

kemajuan zaman yang semakin berkembang, namun salah satu dusun di 

Kelurahan ini masih tetap mempertahankan tradisi. Tradisi tersebut akan selalu 

diikuti oleh masyarakat pengikutnya, dan selalu dijunjung tinggi. Seperti yang 
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dilakukan  masyarakat di dusun Njaretan Kelurahan Urangagung Kecamatan 

Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo dimana masyarakatnya masih menjunjung tinggi 

nilai-nilai tradisi budaya Jawa. 

Setiap daerah pasti mempunyai sejarah asal-usul daerahnya. Begitu juga 

Kelurahan Urangagung menyimpan banyak sejarah. Mulai dari asal usul dari 

nama Urangagung, sampai pada filosofi bangunan-bangunan yang berada di 

Kelurahan Urangagung. Untuk itu kita tidak bisa melupakan ataupun 

menghilangkan sejarah. Demikian yang diceritakan Ibu Sulasmi Sesepuh di 

Kelurahan Urangagung, 

“Kesebut deso Urangagung niki soale deso ne gedhe, dhowo, luas, kuat 

berjuange biyen wektu jaman londo, ditembak londo gak mempan, deso sing 

akeh manfaat.Tteng Urangagung nggeh akeh wong gedhe-gedhe, pinter-

pinter. Lahan-lahan e nggeh luas katah dibangun perumahan-perumahan 

nggeh an mbak, kali ne yo onok papat gedhe-gedhe. kesebut Urangagung 

niku  asale ndugi kata kewan Urang niku mbak, biyen teng mriki akeh urang 

gedhe-gedhe, mangkane disebut Urangagung. Deso sing Makmur. Teng 

mriki nggen wonten Sejarah e Masjid Ngepoh, niku Masjid Tiban Asli. 

Terus kale taun wingi enten temuan Candi sing kesebut (Mbah Bopo 

Sendang Agung widodari putri dewi sri atau mbok sri rajane pari).”
35

 

(Artinya: Di sebut desa urangagung ini karena desanya besar, panjang, luas, 

kuat berjuang pada jaman belanda dahulu, ditembak belanda tidak mempan, 

Desa yang banyak bermanfaat. Di Urangagung juga banyak orang-orang 

Besar, pintar-pintar. Lahan-lahan di sini juga luas dan dibangu n untu 

perumahan-perumahan, Sungainya juga banyak ada empat besar-besar. 

Disebut Urangagung juga berasal dari kata hewan Udang (Urang), karena 

dulu di sini banyak udang besar-besar, maka dari itu disebut Urangagung. 

Desa yang Makmur. Di sini juga ada sejarah tentang Masjid Ngepoh, itu 

Masjid Tiban Asli. Kemudian dua tahun yang lalu ada penemuan Candi 

yang disebut Mbah Bopo Sendang Agung widodari putri dewi sri atau mbok 

sri rajane pari) 

                                                           
35

 Sulasmi, sesepuh di Dusun Njaretan kelurahan Urangagung, wawancara oleh penulis, 7 

November 2017, Pukul 10.00 WIB.  
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Gambar 4.2 Wawancara dengan Sulasmi (Masyarakat) 

Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti saat wawancara 

 

Awal mula terbentuknya ide untuk pelaksanaan tradisi kirab tumpeng pitu  

ini dimulai pada tahun 2016. Diadakan pada saat tasyakuran  memperingati tahun 

baru Islam atau yang biasa disebut satu muharram, dan juga untuk memperingati 

penemuan situs bersejarah di dusun Njaretan Kelurahan Urangagung. Demikian 

yang telah diungkapkan Bapak Maskur selaku Mudin Kelurahan Urangagung dan 

juga Ketua Paguyuban Sendang Agung, 

“Biyen tau onok sing ngomongi aku mbak, mben bakal onok kejaeban nang 

Urangagung iki. Lah akhire yo bener mbak, wingi taun 2015 ketepa’an pas 

siji suro onok salah siji warga deso sing nemu’no situs bangunan kuno. 

Situs iku dikek’i jeneng “Sendang Agung” karo wong-wong. Dino selanjute 

rapat-rapat terus dibentuk paguyuban sendang agung dan kulo dados 

ketuane. Akhire teko kejadian iku muncul ide, yo iku mbak Kirab Tumpeng 

Pitu, kulo kale masyarakat ngadaaken kirab tumpeng pitu pertama teng 

Urangagungpas siji syuro tahun 2016, biayane swadaya teko masyarakat 

dewe mbak.”
36

 

(Artinya: Dulu ada yang bilang sama saya, kalau  nanti akan muncul 

keajaiban yang ada di urangagung. ternyata benar pada tahun 2015 ada 

                                                           
36

 Maskur selaku Mudin Kelurahan Urangagung, wawancara oleh penulis, 7 November 2017, 

Pukul 10.30 WIB. 
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seorang warga urangagung yang telah menemukan situs yang di beri nama 

Sendang Agung Oleh warga. Beberpa hari kemudian mengadakan rapat-

rapat dan dibentuklah paguyuban sendang agung dan saya menjadi 

ketuanya. Akhirnya muncul ide, ya itu kirab tujuh tumpeng saya dan 

masyarakat untuk mengadakan kirab tumpeng tujuh yang pertama kali di 

Urangagung Pada 1 Muharram tahun 2016 dengan biaya dari swadaya 

masyarakat sendiri). 

Penemuan benda kuno atau Situs sendang agung telah ditemukan oleh salah 

satu warga Urangagung yang bernama bapak Sugianto. Benda kuno tersebut 

ditemukan disekitar lahan pertanian di Dusun Njaretan RW 07 Kelurahan 

Urangagung. Sebelum menemukan benda kuno tersebut, pada malam harinya 

Bapak Sugianto telah bermimpi seolah-olah bertemu dengan kerumunan orang 

dari Kerajaan. Orang-orang tersebut memintanya untuk membuka sebuah pintu. 

Dan dua hari berikutnya, beliau pergi ke sawah untuk membuat galian sumur di 

tengah sawah karena tanaman kacang hijau yang beliau tanam kekurangan air. 

Namun pada saat itu baru menggali sekitar 2 meter beliau menemukan sebual 

balok batu bata. Batu bata itu berbentuk beda dengan biasanya karena bentuknya 

lebih besar. Berdasarkan penjelasan dari Bapak Sugianto yang telah menemukan 

benda kuno di Urangagung yaitu sebagai berikut, 

“Pas dino kemis, kemis pon pas satu syuro iku nggawe sumuran iki aku, 

nemu iki,bengine sakdurunge nggawe sumuran aku ngimpi onok kerajaan 

teko kulon njaluk dibukakno gerbang, terus saking seneng e tak bukakno 

langsung melbu, aku iku dikarak kerajaan teko kulon iku melbu kabe.,Akhir 

e aku nemu candi iki, onok limo titik iki, sumur e iko dikemuli biru. pokok e 

pertama aku nemu iku diimpeni putri-putri teko khayangan. Nek tinggal-

tinggalan yo tinggalan e Jenggolo. Jarene onok sing mojopahit, yo 

jenggolo, emboh gurung pasti jek an. Lek gak dikongkon yo gaiso nemukno 

percuma nggolek i.”
37

 

                                                           
37

 Pak Sugianto Warga Urangagung, wawancara oleh penulis, 16 November 2017, Pukul 10.30 

WIB. 
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(Artinya: Waktu hari kamis, kamis pon saat satu muharram saya sedang 

membuat sumur galian ini, malam hari sebelum membuat sumur galian saya 

bermimpi kalau ada kerajaan dari barat yang meminta untuk membukakan 

gerbang/pintu, kemudian saking bahagianya ketika saya bukakan dan 

langsung masuk, saya dikirab kerajaan dari barat untuk masuk semua ke 

gerbang. Akhirnya saya menemukan candi ini dan ada lima titik. Pokonya 

pertama waktu itu saya bermimpi putri-putri dari khayangan. Sepertinya 

Peninggalan Jenggala. Tapi ada yang bilang juga Majapahit, belum pasti. 

Kalau tidak ada yang nyuruh yang percuma mencari). 

 

Gambar 4.3 Bangunan Kuno Situs Sendang Agung Pertama Kali 

Sumber: Diakses dari Jawa Pos Sidoarjo, pukul 13.00 WIB 

 

 Beberapa hari setelah ditemukan bangunan kuno di dusun Njaretan 

Kelurahan Urangagung, ada banyak orang yang berdatangan ke Situs Sendang 

Agung. Mereka bukan hanya dari masyarakat setempat tapi juga banyak yang 

berasal dari daerah-daerah yang jauh dari Kelurahan Urangagung. Mereka yang 

datang umumnya mengetahui setelah mendengar dari mulut ke mulut antar 

tetangga bahkan saudara, serta melihat dari tayangan televisi, media sosial, koran, 

tentang ditemukannya tumpukan batu bata kuno di Kelurahan Urangagung yang 

ditengahnya memunculkan sumber air. Seperti yang telah di tuturkan oleh Bapak 

Mulyono yang dipercaya warga untuk menjaga Situs Sendang agung sebagai 

berikut, 
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“Sa’marine di temukno Candi iki mbak, akeh uwong sing teko mrene tapi 

wong-wong iku omah’e adoh-adoh, wong-wong iku ngertine dulur, tonggo, 

onok sing teko ndelok tv disiarno nek ndek daerah Urangagung iku 

ditemukno batu bata kuno sing tengah e onok banyune”.
38

 

(Artinya: Beberapa hari setelah ditemukan, banyak orang yang berdatangan 

tapi mereka  datang dari jauh. Mereka yang datang umumnya tau dari tau 

dari informasi mulut ke mulut dari saudara atau tetangga desanya. Ada yang 

lihat tayangan di televisi, tentang ditemukannya tumpukan batu bata Kuno 

di Urangagung yang ditengahnya memunculkan sumber air).  

 

Gambar 4.4 Masyarakat yang penasaran dengan situs sendang agung 

Sumber: Diakses dari Kompas.Sidoarjo, pukul 13.10 WIB 

 

 Pernyataan tersebut di dukung dengan Bapak Maskur selaku Mudin dan 

Ketua Paguyuban sendang agung, bahwa memang benar setelah ditemukan Benda 

kuno tersebut banyak orang yang berkunjung ke Situs Sendang Agung  dan 

mereka datang jauh dari Kelurahan Urangagung seperti Jakarta, Jember, dari 

Surabaya, Malang, Pacitan, dan Jombang. Disisi lain, sumber air yang muncul 

diantara batu-batu kuno tersebut, airnya bisa dimanfaatkan untuk di minum, tapi 

tidak semua titik sumber air yang airnya boleh untuk di minum. Sementara itu 

Bapak Maskur telah mempunyai gagasan kalau air itu akan dikemas dan diberi 

                                                           
38

 Mulyono penjaga situs sendang agung, wawancara oleh penulis,  16 November 2017, Pukul 

11.00 WIB 
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lebel, namun belum ada persetujuan dari warga setempat seperti kutipan 

wawancara berikut, 

“Di Sendang Agung sekarang, rekan-rekan yang berkunjung itu tidak hanya 

dari daerah sini saja tapi ada yang dari Jakarta Jember, dari Surabaya, 

Malang, Pacitan, dan Jombang. Saya minta tolong gus Hadi untuk melihat 

manfaat dari air sendang agung, ternyata airnya terbaik di Kabupaten 

sidoarjo. Yang kedua airnya dimanfaatkan oleh masyarakat untuk di minum, 

tapi yang sebelah utara itu airnya tidak boleh diminum. Gagasan saya mau 

kita kemas airnya tapi belum ada persetujuan, nah itu repotnya jika berada 

pada skill SDM yang seperti itu.”
39

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bapak Mulyono bahwa banyak 

pengunjung yang datang untuk meminta air, bahkan ada yang membawa botol-

botol dan juga cerigen untuk kemudian airnya dibawa pulang. Berikut pemaparan 

beliau: 

“Banyu sing muncul ndek sendang agung iki mbak awale iku raoso ne 

koyok banyu degan. Tapi suwe-suwe banyune malah koyok banyu aqua 

ngunu iku mbak. Wong deso yo wis onok sing ngelaporno nang asauroboyo 

kono. Wong-wong sing mrene yo podo njaluk i banyu iki. Akeh sing nggowo 

botol-botol bekas karo cerigen.”
40

 

(Artinya: Air yang muncul dari seitu sendang agung awalnya berasa seperti 

air kelapa/degan.tapi lama kelamaan airnya berasa seperti air kemasan aqua. 

pihak desa juga membawa sempel air ke laboratorium surabaya. Banyak 

orang tiap hari datang untuk meminta air. banyak yang membawa botol-

botol bekas kemasan air, ada juga yang membawa cerigen). 

Beberapa orang atau pengunjung Situs Sendang Agung sebagian memang 

mempercayai bahwa air yang muncul itu banyak mengandung manfaat. Mereka 

berpendapat bahwa air tersebut bisa meneymbuhkan suatu penyakit. Sehingga 

Bapak Hariadi sebagai Lurah Urangagung khawatir akan menimbulkan banyak 

                                                           
39

 Maskur, wawancara oleh penulis, 20 November 2017, Pukul 09.00 WIB. 
40

 Mulyono, wawancara oleh penulis, 16 November 2017, Pukul 11.00 WIB. 
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kemudharatan bagi orang-orang yang percaya dengan khasiat air tersebut, seperti 

yang telah dipaparkan beliau berikut: 

“Saya khawatir akan menimbulkan banyak kemudharatan seperti warga 

yang percaya dengan khasiat air yang ada di sendang agung. Takutnya 

dengan adanya temuan ini malah jadi seperti Ponari.”
41

 

Dari beberapa pemaparan diatas dapat diketahui bahwa awal mula tradisi 

Kirab Tumpeng Pitu dilakukan semenjak adanya penemuan Situs Sendang Agung 

yang berada di dusun Njaretan Kelurahan Urangagung Kecamatan Sidoarjo. 

Tradisi kirab tumpeng pitu dihadirkan untuk sebuah perayaan bentuk rasa syukur 

setelah ditemukannya situs sendang Agung, yang menjadikan Kelurahan 

Urangagung semakin diketahui oleh masyarakat dari luar daerah, seperti yang 

telah dipaparkan Bapak Maskur berikut, 

“Sebagai wujud syukur. Sebab setelah ditemukan situs sendang agung, 

Urangagung makin di kenal. Wajar jika masyarakat setempat  bersyukur 

kepada tuhan atas keberadaan sendang tersebut. Sebab kualitas air di 

sendang agung sangat jernih. Warga juga yakin bahwa sendang itu tidak 

sembarangan.”
42

 

2. Makna Tradisi Kirab Tumpeng Pitu Bagi Masyarakat Kelurahan 

Urangagung 

Setiap generasi manusia adalah pewaris kebudayaan. Anak manusia lahir 

tidak membawa kebudayaan dari alam, tetapi tumbuh dan berkembang menjadi 

dewasa dalam lingkungan budaya tertentu di mana ia dilahirkan. Perkembangan 

manusia dibentuk oleh kebudayaan dilingkungannya. Kebiasaan-kebiasaan yang 

kita warisi dari generasi pendahulu merupakan bagian-bagian terkecil dari 
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 Hariadi Lurah Urangagung, wawancara oleh penulis, 20 November 2017, Pukul 08.30 WIB. 
42

 Maskur, wawancara oleh penulis, 20 November 2017, Pukul 09.00 WIB. 
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kebudayaan manusia. Kebiasaan yang turun-temurun dalam suatu masyarakat itu 

disebut dengan tradisi 

Keberadaan masyarakat Jawa tidak terlepas dari tradisi-tradisi yang 

diwarisinya. Pada umumnya tradisi-tradisi di masyarakat  Jawa yang disertai 

dengan upacara-upacara ritual tertentu sesuai dengan kepentingannya. Salah satu 

tradisi yang masih bertahan hingga saat ini adalah perayaan bulan Muharram, 

yang lebih di kenal oleh masyarakat Jawa dengan sebutan bulan Suro. Bulan Suro 

adalah sebutan lain yang diberikan oleh masyarakat muslim Jawa pada bulan 

Muharram pada kalender hijriyah. Awal bulan ini ditandai sebagai tahun baru 

Islam atau tahun baru Hijriyah. Menurut masyarakat muslim bulan muharram 

adalah bulan yang suci. 

Perayaan bulan Suro sudah menjadi tradisi tahunan bagi sebagian besar 

masyarakat Jawa. Selain sebagai bentuk pelestarian budaya, perayaan ini juga 

menjadi bagian dari pembersihan atau ruwatan agar masyarakat terhindar dari 

berbagai macam bencana atau kesialan. Sebagian besar daerah di pulau Jawa akan 

melaksanakan perayaan ini dengan tradisi yang ada di setiap daerah. 

Seperti masyarakat yang berada di Dusun Njaretan Kelurahan Urangagung 

misalnya, semenjak ditemukannya Situs Sendang Agung pada 1 Muharram atau 

masysarakat di Jawa menyebutnya dengan perayaan 1 Suro maka pada setiap 

bulan suro tahun 2016 hingga sekarang masyarakat dusun Njaretan Urangagung 

melakukan tradisi kirab tumpeng pitu. Tradisi ini dilakukan untuk mengenang 
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sejarah dan melestarikan budaya jawa seperti yang telah dituturkan oleh Bapak 

Pendik berikut: 

“Kegiatan kalau disini kirab tumpeng itu setahun sekali, pada waktu 1 suro. 

Kalau penanggalan jawa kan 1 suro, lah kalau tanggalan umum 

ketepatannya kan nggak mesti, kadang nggeh (ya) tgl 10 kadang juga 

tanggal 8, tahun kemaren 2017 pada tanggal 10. Tapi setiap 1 suro nggeh 

(ya) mbak. Kita kan ngadain itu untuk mengenang sejarah kalau bisa kita itu 

seperti adat jawa, kita melestarikan kalau budaya kita itu budaya jawa.”
43

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Aan pemuda dusun Njaretan, bahwa 

adanya tradisi kirab tumpeng pitu untuk melestarikan budaya dan bersyukur 

kepada Allah dan alam yang telah memberikan yang terbaik berikut ungkapannya, 

“Adanya kirab tumpeng pitu itu warga juga bertujuan untuk melestarikan 

budaya jawa. dan juga untuk bersyukur kepada Allah dan alam yang telah 

memberikan yang terbaik bagi yang hidup, yaitu manusia.”
44

 

Pernyataan di atas juga didukung oleh David pemuda dari Dusun Njaretan 

yang berpendapat bahwa kirab tumpeng pitu diadakan untuk memperingati tahun 

baru Islam atau yang lebih umum dikenal dengan 1 muharram. Selain itu juga 

untuk memperingati awal ditemukannya Situs Sendang Agung yang bertepatan 

dengan 1 muharram. Berikut penjelasannya: 

“Awal mulane diadakno kirab iki soale pas tahun baru islam siji syuro 

mbak. Terus yo ndek dusun iki kan yo ditemukno sendang agung iku sing 

jarene nggone kerajaan kahuripan iku yo pas karo tanggal 1 syuro. Dadi yo 

warga ngerayakno ulang taun awal ditemukno sendang agung iku. 

Masyarakat ngerayakno e yo karo acara kirab tumpeng pitu iku maeng karo 

pengajian nang sendang agung. Warga yo gotong royong pas nggawe 

tumpeng e.”
45

 

(Artinya: Awal mula diadakan kirab karena memperingati tahun baru islam 

atau 1 syuro (menurut orang jawa). Kemudian juga karena ditemukannya 
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 Pendik warga dusun Jaretan, wawancara oleh penulis,  6 Januari 2018, Pukul 10.10 WIB. 
44

 Aan warga dusun Jaretan, wawancara oleh penulis, 7 Januari 2018, Pukul 15.45 WIB 
45

 David Setya, wawancara oleh penulis, 7 Januari 2018, Pukul 16.00 WIB. 
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situs yang diduga milik kerajaan Kahuripan iitu bertepatan juga dengan 1 

syuro. Sehingga kita juga memperingati hari ulang tahun awal 

ditemukannya situs sendang Agung. Masyarakat kelurahan Urangagung 

merayakannya dengan acara kirab tumpeng pitu beserta pengajian di situs 

sendang agung. Warga sangat antusias membuat tumpeng bergotong 

royong). 

 Makna tradisi kirab tumpeng pitu tidak hanya untuk mengenang sejarah 

dan melestarikan budaya tetapi juga sebagai wujud syukur antara manusia dengan 

sang pencipta serta berkaitan dengan hubungan antar warga untuk mempererat 

persaudaraan sebagaimana yang telah dituturkan Bapak Maskur berikut, 

“Kirab tumpeng pitu ini sebagai wujud syukur masyarakat urangagung. Dan 

bukan hanya sebagai wujud syukur hubungan antara manusia dengan sang 

pencipta. Namun kirab tumpeng ini juga berkaitan dengan hubungan antar 

warga. Tradisi itu mempererat persaudaraan antar warga.”
46

 

Tumpeng sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia, khususnya ketika memperingati momen dan peristiwa 

penting. Tempat dihadirkannya tumpeng ini pun di desa-desa maupun di kota-kota 

besar.  Nasi tumpeng atau yang banyak dikenal sebagai tumpeng merupakan salah 

satu warisan kebudayaan yang sampai saat ini masih dipercaya untuk dihadirkan 

dalam perayaan kenduri tradisional. Perayaan atau kenduri adalah wujud rasa 

syukur dan terima kasih kepada Yang Maha Kuasa atas melimpahnya hasil panen 

dan berkah lainnya.  

Seperti halnya yang terjadi pada Masyarakat Dusun Njaretan, bentuk rasa 

syukur itu mereka lakukan dengan  mengadakan kegiatan kirab tumpeng pitu. 

Warga sangat antusias untuk membuat tumpeng sendiri dengan biaya yang sudah 

dianggarkan sebelumnya ketika rapat berlangsung. Tumpeng pitu (tujuh) 
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 Maskur, wawancara oleh penulis,  7 Januari 2018, Pukul 16.30 WIB. 
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mempunyai makna tersendiri bagi masyarakat seperti yang sudah Bapak Pendik 

tuturkan berikut, 

“Tumpeng nya itu buat sendiri, jadi pada waktu rapat itu diberi kesempatan 

siapa yang bersedia untuk membuat tumpengnya, kalau ada tujuh ya tujuh 

dan kita tidak memaksa. Harga tumpengnya diperkirakan seharga 300 ribu. 

Kalau kemaren kan kebetulan yang nanggung tumpeng ada tujuh, jadi 

disebut tumpeng pitu (dalam bahasa jawa), karena angka tujuh berarti kita 

punya tujuan yang baik gitu mbak menurut saya.”
47

 

 

Gambar 4.5 Tumpeng yang dibuat oleh warga 

Sumber: Diambil dari Dokumentasi Paguyuban Sendang Agung, Pukul 09.00 WIB 

 

Dibalik tradisi tumpeng yang biasa dipakai dalam acara slametan, terdapat 

nilai-nilai yang sifatnya filosofis. Banyak orang yang tahu apa itu tumpeng namun 

tidak begitu mengerti dengan artinya. Tumpeng mengandung makna-makna 

mendalam yang mengangkat hubungan antara manusia dengan Tuhan, dengan 

alam dan dengan sesama manusia. Seperti yang telah disebutkan oleh Bapak 

pendik, bahwa tumpeng pitu (tujuh) bermakna  kita mempunyai tujuan yang baik 

dalam melakukan kirab tersebut. Begitu Pula dengan pernyataan Bapak Lurah 
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Pendik, wawancara oleh penulis, 9 Januari 2018, Pukul 10.20 WIB 
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Hariadi, beliau juga mempunyai makna tersendiri mengenai istilah tumpeng pitu 

sebagai berikut, 

“Tumpeng pitu menurut saya bukan hanya sebagai wujud syukur hubungan 

antara manusia dengan sang pencipta. Namun tumpeng ini juga berkaitan 

dengan hubungan antar warga. Mempererat persaudaraan antar warga, 

karena kekuatan utama masyarakat di era modern seperti ini tidak lain 

kerukunan dan kedamaian.”
48

 

 

Pernyataan tersebut  di dukung oleh Bapak Maskur bahwa tumpeng pitu itu 

juga melambangkan kedamaian dan kerukunan, berikut pemaparannya, 

“Tumpeng nya tujuh itu melambangkan tujuh pedukuhan di Urangagung. 

Ada Dusun Bendo, Jaretan, Ngemplak, Ngepoh, Urangagung lor kali (utara 

sungai), Urangagung, Nggaletan. Mangkanya dinamakan tumpeng pitu dan 

melambangkan kedamaian dan kerukunan warga.”
49

 

 

Apabila Makna yang terkandung dalam tumpeng tersebut dipahami dan 

diresapi kembali maka setiap kali tumpeng hadir dalam setiap upacara atau 

perayaan, manusia diingatkan lagi atas kekuasaan Sang Pencipta Alam, 

pentingnya menjaga keharmonisan dengan alam, dan mempelajari nilai-nilai 

hidup darinya juga mempertahankan asas gotong royong, tolong menolong, 

menanam kebajikan yang menjadi dasar kerukunan dan keharmonisan hidup 

bermasyarakat. 
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 Hariadi, wawancara oleh penulis, 9 Januari 2018, Pukul 11.15 WIB 
49

 Maskur, wawncara oleh penulis, 9 Januari 2018, Pukul 1130 WIB 
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C. Bentuk Partisipasi Masyarakat dalam Melestarikan Tradisi Kirab 

Tumpeng Pitu di Kelurahan Urangagung 

1. Bentuk partisipasi masyarakat dalam melestarikan tradisi kirab 

tumpeng pitu 

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa merupakan salah satu 

prasyarat utama untuk keberhasilan proses pembangunan di pedesaan. Mubyarto 

mendefinisikan Partisipasi
50

 sebagai kesediaan untuk membantu berhasilnya 

setiap program sesuai kemampuan setiap orang tanpa berarti mengorbankan 

kepentingan diri sendiri. Adanya tradisi kirab tumpeng pitu tersebut membuat 

masyarakat ikut serta dalam proses kirab yang akan berlangsung. 

Keberhasilan acara kirab tumpeng pitu ditentukan oleh seberapa besar 

keterlibatan masyarakat  urangagung dalam kegiatan tersebut. Adapun tahap-tahap 

dari partisipasi masyarakat
51

 dalam melestarikan tradisi kirab tumpeng pitu 

sebagai berikut: 

a. Partisipasi dalam perencanaan 

Partisipasi yang terjadi pada tahap ini adalah keterlibatan masyarakat dusun 

Njaretan Kelurahan Urangagung dalam penyusunan acara dari awal kegiatan kirab 

tumpeng pitu serta anggaran yang dibutuhkan dalam prosesi tradisi tersebut 

sampai berakhirnya prosesi tradisi kirab tumpeng pitu. 

                                                           
50

 Zulkarnaen Nasution, Solidaritas sosial dan Partisipasi Masyarakat desa Transisi (Suatu 

Tinjauan Sosiologis), Malang: UMM Press : 2009,  17. 
51

 “Ibid”, 20. 
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Di tahap ini diharapkan anggota kelompok terlibat, karena tahap 

perencanaan berisi segala sesuatu yang akan menjadi pedoman dimulai dari tahap 

persiapan, pelaksanaan hingga akhir kegiatan. Tahap perencanaan ini dilakukan 

beberapa hari sebelum dilaksanakannya prosesi tradisi kirab tumpeng pitu dengan 

mengadakan rapat yang melibatkan warga dusun Njaretan Kelurahan Urangagung, 

Perangkat Kelurahan Urangagung serta dari Paguyuban Sendang Agung, seperti 

yang telah dituturkan oleh Bapak Pendik berikut, 

“Sebelum dilaksanakan kirab tumpeng itu kita rapat di lingkungan RW 7 

bersama warga, perangakat dan paguyuban sendang agung untuk 

pembentukan panitia pelaksanaan kegiatan. Kemudian juga merundingkan 

dana yang dibutuhkan untuk kegiatan kirab tumpeng pitu. Dan dana tersebut 

digunakan untuk membuat tumpeng.”
52

 

b. Partisipasi dalam pelaksanaan 

Partisipasi yang terjadi pada tahap ini adalah pelibatan masyarakat dan 

pelaksanaan prosesi acara kirab tumpeng pitu. Di dalam setiap kegiatan yang 

dilakukan untuk kepentingan bersama, diharuskan setiap anggota masyarakat turut 

terlibat dalam setiap proses yang dilalui. Semua anggota saling bahu- membahu 

dalam proses kegiatan yang diselenggarakan. Dalam tahap ini pengukuran bertitik 

tolak pada sejauh mana masyarakat secara nyata terlibat di dalam aktivitas-

aktivitas perwujudan kegiatan yang direncanakan.  

Untuk mencapai tujuan yang sama, diperlukan bantuan dari semua pihak 

yang bersangkutan. Keikutsertaan yang dilakukan oleh semua pihak itulah yang 

biasa dikenal dengan partisipasi masyarakat.  Dalam pelaksanaan tradisi kirab 
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tumpeng pitu semua kalangan masyarakat Dusun Njaretan Urangangung ikut serta 

karena tujuan nya untuk merangkul semua lapisan masyarakat. 

c. Partisipasi dalam pemanfaatan 

Partisipasi yang terjadi pada tahap ini adalah tahap pemanfaatan hasil yang 

disertai dengan tahap evaluasi. Setelah segala kegiatan dilaksanakan maka 

masyarakat Dusun Njaretan Kelurahan Urangagung dapat merasakan manfaat 

setelah diadakannya tradisi kirab tumpeng pitu. Para pelaku yang terlibat 

diharapkan mampu menemukan segala kekurangan dan kelebihan di dalam 

kegiatan, serta dapat mengetahui apakah tujuan yang diharapkan dapat tercapai 

atau belum. 

Jenis-jenis partisipasi
53

 yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Njaretan 

Urangagung sangat beragam. Besar kecilnya partisipasi anggota pada setiap 

kegiatan yang dilakukan tergantung apa saja yang bisa diberikan demi 

terselenggaranya kegiatan. Untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut: 

(1) Partisipasi uang 

Selama ini pelaksanaan tradisi kirab tumpeng pitu mendapatkan dana murni 

swadaya dari warga lingkungan Dusun Njaretan Kelurahan Urangagung. 

Masyarakat ikut menyumbangkan uang mereka untuk membantu membeli semua 

perlengkapan yang dibutuhkan pada saat tradisi kirab tumpeng pitu dilakukan. 
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 Zulkarnaen Nasution, Solidaritas sosial dan Partisipasi Masyarakat desa Transisi (Suatu 

Tinjauan Sosiologis), Malang: UMM Press : 2009,  31 
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Dana yang sudah dikumpulkan oleh warga lingkungan Dusun Jaretan 

Urangagung nantinya dibuat untuk membeli bahan-bahan untuk membuat ke-

tujuh tumpeng yang akan dikirab oleh warga, seperti pernyataan Bapak Pendik 

berikut, 

“Kalau masalah dana untuk kirab tumpeng pitu itu masih dari swadaya 

warg. Kalaupun dari kelurahan itu ya sedikit mbak. Belum pernah juga 

ngajuin proposal ke perusahaan-perusahaan, jadi murni dari swadaya 

masyarakat. Nantinya kalau dana sudah terkumpul, itu dibuat untuk 

membeli bahan-bahan tumpeng. Nah terus bahan-bahan satu tumpengnya itu 

kita perkirakan seharga 300 ribu.”
54

 

Selain digunakan untuk membeli bahan-bahan tumpeng, uang yang 

terkumpul juga digunakan untuk mengundang seorang Kyai dalam Pengajian 

yang dilakukan malam harinya setelah acara kirab, berikut penuturan Bapak Budi 

Setiawan, 

“Yotro sing wes ngumpel akeh maeng iku sebagian yo digawe mbayar yai 

mbak, sak marine acara kirab iku bengine ngadakno pengajian umum gawe 

masyarakat deso urangagung.”
55

 

(Artinya: Uang yang sudah terkumpul banyak  nanti sebagian dibuat untuk 

membayar kyai, karena setelah acar kirab, pada mlm harinya mengadakan 

pengajian umum untuk masyarakat desa urangagung.) 

(2) Partisipasi tenaga 

Masyarakat saling bergotong royong dan tolong-menolong pada saat 

sebelum pelaksanaan tradisi kirab tumpeng pitu. Khususnya ibu-ibu sangat 

antusias dan bergotong royong pada saat pembuatan tumpeng yang akan 

dihidangkan dalam acara kirab tumpeng pitu. Ada beberapa warga yang 

menyumbangkan sukarela tenaganya untuk membuat ketujuh tumpeng tersebut. 
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Nasi tumpeng yang sudah dibuat nantinya dikirab mengelilingi Dusun Njaretan 

Kelurahan Urangagung menuju ke Situs Sendang Agung. Seperti yang 

diungkapkan Bu Lastri salah satu warga yang bersedia membuat tumpeng, 

“Kulo bersedia nggawe tumpeng damel acara kirab niku mbak. Sing nggawe 

mboten kulo ijenan. Nggeh kale diewangi tonggo-tonggo. Diewangi masak 

lauk e, kulo sing adang sego ne. Kulo Nggeh seneng mbak nek diewangi 

bareng-bareng koyok ngunu.”
56

 

(Artinya: Saya bersedia membuat tumpeng buat acara kirab itu mbak. Yang 

membuat bukan saya sendirian. Tapi juga dibantu sama tetangga. Dibantu 

memasak lauk (ikannya), saya yang memasak nasinya. Saya senang mbak 

kalau dibantu bersama-sama seperti itu.) 

 

(3) Partisipasi Emosional dan Mental 

Untuk mencapai tujuan yang sama, diperlukan bantuan dari semua pihak 

yang bersangkutan. Keikutsertaan yang dilakukan oleh semua pihak itulah yang 

biasa dikenal dengan partisipasi emosional dan mental. Dalam pelaksanaan tradisi 

kirab tumpeng pitu semua kalangan masyarakat Dusun Njaretan Kelurahan 

Urangangung ikut serta karena tujuannya untuk merangkul semua lapisan 

masyarakat seperti pernyataan Pak Maskur berikut, 

“Kirab tumpeng pitu ini diikuti oleh semua kalangan mbak. Tujuannya 

untuk merangkul semua lapisan masyarakat.”
57

 

Dari beberapa pemaparan sebelumnya bahwa tradisi kirab tumpeng pitu ini 

bermaksud untuk melestarikan budaya sekaligus bentuk rasa syukur kapada Allah 

bahwa setelah ditemukannya situs Sendang Agung di Dusun Njaretan, karena 

menjadikan Kelurahan Urangagung semakin diketahui oleh orang-orang. Tradisi 
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kirab tumpeng pitu selama ini hanya melibatkan masyarakat dusun Njare dan 

beberapa perangkat Kelurahan Urangagung. Namun pada tahun kemarin ada 

beberapa pengunjung yang ingin mengikuti kirab tumpeng pitu, seperti penyataan 

Bapak Pendik berikut, 

“Yang ikut berpartisipasi itu hanya lingkungan RW 7 rata-rata lingkungan 

RW 7, terus juga kapan hari ada orang yang biasanya pengunjung ikut ke 

Sendang Agung dia mengikuti kirab tumpeng, tapi hanya ikut di belakang 

untuk meramaikan juga sebagai dokumentasi.”
58

 

Pernyataan tersebut juga didukung oleh Bapak Budi setiawan bahwa semua 

kalangan masyarakat dusun Njaretan Kelurahan Urangagung  turut berpartisipasi 

dalam prosesi kirab tumpeng pitu sebagai bukti bahwa mereka itu guyup rukun, 

berikut pemaparannya, 

“Kabeh podo melok nang acara kirab tumpeng iku mbak. Tuek, enom, arek-

arek cilik, gede melok kabeh dadi siji lan mbukti’no nek RW 07 iki guyup 

rukun.”
59

 

(Artinya: Semua ikut dalam acara kirab tumpeng. Usia tua, muda, anak-

anak, remaja, semuanya ikut jadi satu membuktikan kalau lingkungan RW 7 

itu guyup rukun.) 

Semua warga dusun Njaretan Kelurahan Urangagung ikut terlibat dengan 

kesadaran masing-masing tanpa harus ada yang memaksa. Semua saling gotong-

royong, mulai dari bapak-bapak, ibu-ibu dan para pemuda dusun Jaretan 

Urangagung. Hal ini dikarenakan ikatan emosional di antara mereka yang 

disebabkan oleh rasa satu identitas, yaitu satu wilayah dengan satu kebudayaan. 

Dengan hidup berdampingan satu sama lain selama bertahun-tahun 

membuat para warga merasa satu ikatan persaudaraan yang dibesarkan dalam satu 
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 Pendik, wawancara oleh penulis, 8 Januari 2018, Pukul 09.00 WIB 
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 Budi setiawan, wawancara oleh penulis, 8 Januari 2018, pukul 09.00 WIB 
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wilayah. Sehingga tradisi kirab tumpeng pitu tercipta atas dasar kekeluargaan 

masyarakat Dusun Jaretan Urangagung untuk bahu-membahu meyelenggarakan 

tradisi tahunan ini. Dan tradisi ini sudah yang ke dua kali nya semenjak di 

temukannya Situs sendang agung di Dusun Njaretan Urangagung. 

Keikutsertaan secara emosional dan mental juga dilakukan dalam persiapan-

persiapan menjelang acara kirab tumpeng pitu. Bentuk persiapan yang dilakukan 

yakni mepersiapkan kelompok Bapak-bapak yang akan mengikuti seni Terbangan 

untuk mengiringi acara kirab tumpeng pitu di Dusun Njaretan Kelurahan 

Urangagung. Seperti yang kita ketahui bahwa Terbangan adalah salah satu 

kesenian Islam yang diajarkan para Wali Songo ketika syi’ar Islam di Pulau Jawa. 

 

Gambar 4.6 Persiapan Seni Terbangan 

Sumber: Diambil dari Dokumentasi Paguyuban Sendang Agung, Pukul 09.00 WIB 

 

Setelah melakukan berbagai persiapan, kemudian masyarakat dusun 

Njaretan Urangagung melakukan Prosesi kirab tumpeng pitu. Prosesi tersebut 

dimulai pukul 15.00 WIB sampai menjelang Maghrib. Warga Dusun Njaretan 

Urangagung berbondong-bondong membawa tujuh tumpeng dan hasil bumi di 
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wilayah kelurahan urangagung yang diarak (kirab) mengelilingi Dusun Jaretan 

kemudian menuju ke Situs Sendang Agung dengan diringi kelompok Terbangan 

untuk melantunkan sholawat-sholawat Nabi. Hal tersebut diungkapkan oleh 

Bapak Maskur berikut, 

“Mulai prosesi kirabnya nya mulai pukul 3 sampai pukul 5 membawa 

tumpeng dan dan juga buah-buahan dan sayuran ada ketela pohon, pokok 

nya hasil bumi yang tumbuh di urangagung di kirab dengan terbangan-

terbangan mengelilingi dusun Njaretan kemudian berhenti di Situs Sendang 

Agung.”
60

 

 

Gambar 4.7 Kesenian Terbangan Dusun Njaretan Urangagung 

Sumber: Diambil dari Dokumentasi Paguyuban Sendang Agung, Pukul 09.00 WIB 

 

Gambar 4.8 Warga Dusun Njaretan melakukan kirab tumpeng pitu 

Sumber: Diambil dari Dokumentasi Paguyuban Sendang Agung, Pukul 09.00 WIB 
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 Maskur, wawancara oleh penulis, 20 Februari 2018, Pukul 08.00 WIB 
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Setelah warga melakukan kirab tumpeng pitu mengelilingi Dusun Njaretan 

dan kemudian sampai di Situs Sendang Agung. Dilanjutkan dengan acara 

Pembukaan dan sambutan-sambutan dari perangkat Kelurahan Urangagung dan 

puncak acara kirab tumpeng pitu ditandai dengan penyerahan beserta pemotongan 

bagian kerucut nasi tumpeng. Seperti yang telah dituturkan Bapak Pendik berikut, 

. “Setelah prosesi acara kirab selesai ya ada sambutan dari kelurahan, 

rencana tahun depan kita baru akan mengundang dari pihak 

kecamatan/kabupaten.  Terus yang ke dua itu Pak Didik Karnadi selaku Rw 

07 memberikan tumpeng kepada Bapak Lurah dalam rangka warga 

mengadakan tasyakuran.”
61

 

Dari pemaparan tersebut dapat dikatakan bahwa masyarakat Dusun Njaretan 

Kelurahan Urangagung adalah masyarakat yang masih memegang teguh nilai-

nilai kekeluargaan dan memandang orang tua sebagai figur yang dihormati. 

Kemudian semua orang yang hadir dalam acara kirab tumpeng pitu juga bersama-

sama menikmati hidangan tumpeng tersebut. Dengan adanya tumpeng, 

masyarakat Dusun Njaretan Urangagung menunjukkan rasa syukur dan 

terimakasih kepada Tuhan dan juga merayakan kebersamaan dan kerukunan. 

Acara tidak hanya sampai pada pemotongan dan menikmati tumpeng. Pada 

malam harinya dilanjutkan dengan acara istighosah dan Pengajian yang bisa 

dinikmati untuk masyarakat umum. Masyarakat Dusun Njaretan Kelurahan 

Urangagung mengundang Kyai dari Desa tetangga untuk memberikan ceramah 

Agama dalam pengajian umum tersebut. 
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 Pendik, wawancara oleh penulis, 26 Februari 2018, pukul 10.30 WIB 
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2. Manfaat Diadakan Kirab Tumpeng Pitu Bagi Masyarakat dusun Njaretan 

Kelurahan Urangagung 

Setiap tradisi yang dijalankan oleh masyarakat tentunya mempunyai 

manfaat yang dirasakan setalahnya. Begitu juga yang dirasakan oleh warga Dusun 

Njaretan Urangagung, bahwa dengan adanya kirab tumpeng pitu sangat 

bermanfaat bagi masyarakat setempat. Beberapa manfaat kirab tumpeng pitu 

adalah: 

a. Mengenang Sejarah dan Budaya Jawa 

Dari pemaparan pembahasan sebelumnya mengenai tradisi kirab tumpeng 

pitu bahwa masyarakat Dusun Njaretan Urangagung bergotong royong untuk 

menjaga warisan budaya tradisi kirab tumpeng pitu yang hadir di dusun mereka. 

Seperti yang dituturkan oleh Bapak Pendik, bahwa warga mengadakan tradisi 

kirab tumpeng pitu karen untuk mengenang sejarah dan juga melestarikan budaya  

jawa, berikut penuturannya, 

“Kita kan ngadain itu untuk mengenang sejarah kalau bisa kita itu seperti 

adat jawa, kita melestarikan kalau budaya kita itu budaya jawa. Tujuannya 

untuk melestarikan budaya di tempat kita ini.”
62

 

Pengetahuan mengenai sejarah budaya setempat memang sangat diperlukan 

pada jaman sekarang. Agar mereka lebih mencintai budaya tempat mereka 

dilahirkan dan bisa melestarikannya secara berkelanjutan. Karena rata-rata 

generasi muda sekarang kurang tertarik dengan kehadiran tradisi atau budaya 

mereka sendiri, Demikian pernyataan David setya, 
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 Pendik, wawancara oleh penulis, 26 Februari 2018, pukul 10.00 WIB 
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“Setelah diadakan kirab menghidupkan budaya atau tradisi orang Jawa. 

Yang sekarang kebanyakan generasi muda tidak tertarik. Harapannya 

semoga lebih banyak warga yang antusias dan tentunya buat generasi muda 

lebih mencintai budayanya sendiri. Agar regenerasi bisa terus 

melestarikannya.”
63

 

 

b. Menjaga kerukunan dan keharmonisan warga 

Melalui pelaksanaan tradisi kirab tumpeng pitu, masyarakat dusun Njaretan 

Urangagung memiliki ikatan kebersamaan satu sama lain. Baik itu ikatan 

keharmonisan sesama warga dusun Njaretan Urangagung, pengunjung yang 

mengikuti tradisi kirab tumpeng pitu maupun masyarakat dan juga perangkat 

Desa/Kelurahan Urangagung. 

Pernyataan di atas didukung oleh Ibu lastri bahwa dengan adanya kirab 

tumpeng pitu, kebersamaan antar warga semakin kuat. Dan juga dalam persiapan 

sebelum acara digelar pun mereka lakukan dengan gotong royong, berikut 

pemaparannya, 

“Pastinya dengan adanya kirab tumpeng pitu ini membuat kebersamaan dan 

kerukunan warga semakin kuat. Karena dari awal perencanaan hingga 

pelaksanaan dilakukan dengan gotong royong warga.”
64

 

Kerukunan tidak hanya tercipta karena adanya kirab tumpeng pitu namun 

juga ketika ada penemuan situs sendang agung di dusun Jaretan Urangagung yang 

membuat kebersamaan dan kerukunan warga semakin kuat. Karena pada awal 

penemuannya warga dusun Njaretan Urangagung khususnya bapak-bapak 

                                                           
63

 David, wawancara oleh penulis, 20 Februari 2018, pukul 16.00 WIB 
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 Lastri, wawancara oleh penulis, 9 Januari 2018, Pukul 15.30 WIB 
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bergotong royong untuk menggali situs yang diduga peninggalan Kerajaan 

Jenggala itu. Dan khusus ibu-ibu membuatkan makanan untuk mereka. 

Mayoritas warga saling berkumpul, semua kalangan dari usia muda sampai 

tua bergantian menjaga situs sendang agung seperti penuturan Bapak Lurah 

Hariadi berikut, 

“Warga saya di sini ini sangat majemuk. Tapi dengan kemajemukkan itu 

tetap membuat mereka menjaga kerukunan. Mayoritas warga saling 

berkumpul, bercengkrama. Semua satu suara, jadi semua golongan gotong 

royong. Kemudian warga juga bergantian menjaga sendang. Anak-anak 

muda hingga dewasa bergaul bersama. jadi saya ikut bangga sekali. seluruh 

lapisan warga bergotong royong dan damai sekali rasanya.”
65

 

 

Gambar 4.9 Warga bersama-sama menjaga Situs sendang agung 

Sumber: Diakses dari Jawapos.Sidoarjo, pukul 12.30 WIB 

 

Secara umum adanya tradisi dalam masyarakat merupakan salah satu faktor 

dalam mewujudkan kehidupan harmonis. Tradisi dalam masyarakat membentuk 

sistem sosial dan budaya yang menjadi panduan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Masyarakat menggunakan sistem sosial dan budaya sebagai sumber nilai dalam 

berperilaku sehari-hari. Di samping itu, sistem sosial dan budaya dalam suatu 
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 Hariadi, wawancara oleh penulis, 20 Februari 2018, pukul 08.30 WIB 
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masyarakat, dapat dipandang sebagai kearifan lokal yang bermanfaat dalam 

menata kehidupan masyarakat. 

c. Daerah Urangagung lebih dikenal Masyarakat luas 

Setelah adanya penemuan Situs sendang agung di dusun Jaretan kelurahan 

Urangagung, membuat masyarakat di luar kelurahan urangagung tertarik untuk 

datang dan melihat situs sendang agung tersebut. Ditambah lagi dengan 

diadakannya kirab budaya yaitu kirab tumpeng pitu untuk memperingati tahun 

baru islam atau 1 suro sekaligus juga tasyakuran untuk memperingati di 

temukannya situs sendang agung di dusun njaretan Urangagung membuat banyak 

media berdatangan untuk mempublikasikan acara kirab budaya yang dilakukan 

warga Dusun Njaretan Urangagung. seperti yang telah diungkapkan saudara 

David berikut, 

“Serta dengan adanya kirab tumpeng pitu di Kelurahan Urangagung, 

pastinya lebih dikenal masyarakat luar melalui seni budaya dan tradisi.”
66

 

 

Gambar 4.10 Kunjungan Siswa dari beberapa Sekolah 

Sumber: Diambil dari Dokumentasi Paguyuban Sendang Agung, Pukul 09.00 WIB 
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 David, wawancara oleh penulis, 20 Februari 2018, Pukul 16.00 
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Dapat dilihat pada Gambar 4.10 mereka adalah pengunjung dari salah satu 

SMA Negeri di Sidoarjo untuk melakukan studi wisata ke situs Sendang Agung. 

Masih banyak lagi pengunjung dari beberapa sekolah di wilayah Kabupaten 

sidoarjo yang datang untuk mengetahui situs sendang agung dan cerita dibalik 

penemuan situs tersebut. Karena semakin banyaknya pengunjung yang datang 

maka Bapak Maskur selaku staf kelurahan Urangagung berharap bahwa nantinya 

kelurahan Urangagung bisa dijadikan desa wisata. Berikut pemaparannya, 

“Kita fokus ke pembangunan di sekitar Sendang Agung yang lebih baik, 

karena aksesnya belum kita perbaiki,  kemaren saya minta ijin untuk 

membuat akses jalan untuk menuju ke sendang agung itu. Karena semakin 

banyaknya pengunjung pada setiap harinya, saya mengharapkan bahwa 

kelurahan Urangagung bisa dijadikan desa wisata.”
67

 

 

 

Gambar 4.11 Situs sendang agung masa sekarang 

Sumber: Dokumentasi Paguyuban Sendang Agung, Pukul 09.00 WIB 
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 Maskur, wawancara oleh penulis, 20 Februari 2018, Pukul 09.00 WIB 
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D. Partisipasi Masyarakat dalam Melestarikan Tradisi Kirab Tumpeng 

Pitu dalam Tinjauan Teori Tindakan Sosial-Max Weber 

Dalam bab analisis data ini, peneliti akan memaparkan hasil temuan 

dilapangan terkait Partisipasi masyarakat dalam melestarikan tradisi kirab 

tumpeng pitu di Kelurahan Urangagung Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo, 

sebagai berikut: 

1. Proses Tradisi Kirab Tumpeng Pitu Di Dusun Njaretan Kelurahan 

Urangagung 

a. Awal Mula Terjadinya Tradisi Kirab Tumpeng Pitu di Dusun Njaretan 

Kelurahan Urangagung  

Awal mula terbentuknya ide untuk pelaksanaan tradisi kirab tumpeng pitu  

ini dimulai pada tahun 2016. Dimana pada saat itu prosesi tradisi kirab tumpeng 

pitu digelar untuk acara tasyakuran  memperingati tahun baru Islam atau yang 

biasa disebut satu muharram, dan sekaligus untuk memperingati penemuan situs 

bersejarah di dusun Njaretan Kelurahan Urangagung. Penemuan benda kuno atau 

Situs sendang agung itu ditemukan oleh salah satu warga Urangagung yang 

bernama bapak Sugianto. Benda kuno tersebut ditemukan disekitar lahan 

pertanian di Dusun Njaretan RW 07 Kelurahan Urangagung.  

Beberapa hari setelah ditemukan bangunan kuno di dusun Njaretan 

Kelurahan Urangagung, banyak orang yang berdatangan ke tempat tersebut yang 

diberi nama Situs Sendang Agung ole warga setempat. Bukan hanya dari 

masyarakat setempat yang datang untuk mengetahui keberadaan Situs Sendang 
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Agung tapi juga banyak yang berasal dari daerah-daerah yang jauh dari kelurahan 

Urangagung. 

Orang-orang yang berkunjung ke Situs Sendang Agung memang datang dari 

jauh seperti Jakarta, Jember, dari Surabaya, Malang, Pacitan, dan Jombang. 

Mereka datang untuk melihat dan mencari informasi terkait penemuan situs 

sendang agung. Karena Situs tersebut memunculkan sumber air yang bisa 

dimanfaatkan untuk diminum. Maka beberapa orang atau pengunjung situs 

sendang agung sebagian memang mempercayai bahwa air yang muncul itu 

banyak mengandung manfaat. Namun di sisi lain Bapak Hariadi Lurah 

Urangagung khawatir akan menimbulkan banyak kemudharatan bagi orang-orang 

yang percaya dengan khasiat air tersebut. 

b. Makna Tradisi Kirab Tumpeng Pitu Bagi Masyarakat dusun Njaretan 

Kelurahan Urangagung 

Tradisi kirab tumpeng pitu ini dilakukan untuk mengenang sejarah dan 

melestarikan budaya jawa. Karena keberadaan masyarakat Jawa tidak terlepas dari 

tradisi-tradisi yang diwarisinya. Pada umumnya tradisi-tradisi di masyarakat  Jawa 

yang disertai dengan upacara-upacara ritual tertentu sesuai dengan 

kepentingannya. Salah satu tradisi yang masih bertahan hingga saat ini adalah 

perayaan bulan Muharram, yang lebih di kenal oleh masyarakat Jawa dengan 

sebutan bulan Suro. Bulan Suro adalah sebutan lain yang diberikan oleh 

masyarakat muslim Jawa pada bulan Muharram pada kalender hijriyah. 
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Awal bulan ini ditandai sebagai tahun baru Islam atau tahun baru Hijriyah. 

Begitu juga yang terjadi pada masyarakat Dusun Njaretan Kelurahan Urangagung. 

Mereka melakukan tradisi kirab tumpeng pitu tepat pada saat 1 Muharram. 

Sehingga tradisi kirab tumpeng pitu ini dimaknai untuk memperingati tahun baru 

Islam sekaligus tasyakuran dalam memperingati setelah ditemukannya situs 

sendang agung yang bertepatan dengan tahun baru Islam. 

Masyarakat Dusun Njaretan Urangagung juga mempunyai makna tersendiri 

mengenai Tumpeng Pitu yang dijadikan simbol dalam kirab budaya tersebut, 

diantaranya angka pitu (tujuh) diartikan bahwa mereka mempunyai tujuan yang 

baik untuk mengenalkan budaya jawa pada generasi penerus. Selain itu Angka 

pitu (tujuh) diambil dari tujuh pedukuhan yang berada di Kelurahan Urangagung 

(Dusun Bendo, Dusun Njaretan, Dusun Ngemplak, Dusun Ngepoh, Dusun 

Urangagung Utara Sungai, Dusun Urangagung, Dusun Nggaletan) yang 

melambangkan kerukunan dan kedamaian. 

2. Bentuk Partisipasi Masyarakat Dalam Melestarikan Tradisi Kirab 

Tumpeng Pitu di Dusun Njaretan Kelurahan Urangagung 

a. Bentuk Partisipasi Masyarakat dalam Melestarikan Tradisi Kirab 

Tumpeng Pitu di Kelurahan Urangagung 

Keberhasilan acara kirab tumpeng pitu ditentukan oleh seberapa besar 

keterlibatan masyarakat  urangagung dalam kegiatan tersebut. Adapun tahap-tahap 

dari partisipasi masyarakat Dusun Njaretan Urangagung dalam melestarikan 

tradisi kirab tumpeng pitu sebagai berikut: 
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1) Partisipasi dalam perencanaan 

Di tahap ini diharapkan anggota kelompok terlibat, karena tahap 

perencanaan berisi segala sesuatu yang akan menjadi pedoman dimulai dari tahap 

persiapan, pelaksanaan hingga akhir kegiatan. Tahap perencanaan ini dilakukan 

beberapa hari sebelum dilaksanakannya prosesi tradisi kirab tumpeng pitu dengan 

mengadakan rapat yang melibatkan warga dusun Njaretan Kelurahan Urangagung, 

Perangkat Kelurahan serta dari Paguyuban Sendang Agung. Rapat tersebut 

membahas mengenai penggalan dana dan penyusunan acara dalam prosesi tradisi 

kirab tumpeng pitu. 

2) Partisipasi dalam pelaksanaan 

Partisipasi yang terjadi pada tahap ini adalah pelibatan masyarakat dan 

pelaksanaan prosesi acara kirab tumpeng pitu. Di dalam setiap kegiatan yang 

dilakukan untuk kepentingan bersama, diharuskan setiap anggota masyarakat turut 

terlibat dalam setiap proses yang dilalui. Semua anggota saling bahu- membahu 

dalam proses kegiatan yang diselenggarakan. Dalam tahap ini pengukuran bertitik 

tolak pada sejauh mana masyarakat secara nyata terlibat di dalam aktivitas-

aktivitas perwujudan kegiatan yang direncanakan. 

3) Partisipasi dalam pemanfaatan 

Partisipasi yang terjadi pada tahap ini adalah tahap pemanfaatan hasil yang 

disertai dengan tahap evaluasi. Setelah segala kegiatan dilaksanakan maka 

masyarakat Dusun Njaretan Kelurahan Urangagung dapat merasakan manfaat 

setelah diadakannya tradisi kirab tumpeng pitu. Para pelaku yang terlibat 
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diharapkan mampu menemukan segala kekurangan dan kelebihan di dalam 

kegiatan, serta dapat mengetahui apakah tujuan yang diharapkan dapat tercapai 

atau belum. 

 

Gambar 4.12 

Tahap-tahap Partisipasi Masyarakat Dusun Njaretan dalam Tradisi Kirab 

Tumpeng Pitu 

 

Jenis-jenis partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Njaretan 

Urangagung sangat beragam. Besar kecilnya partisipasi anggota pada setiap 

kegiatan yang dilakukan tergantung apa saja yang bisa diberikan demi 

terselenggaranya kegiatan. Untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut: 

1. Partisipasi uang 

Selama ini pelaksanaan tradisi kirab tumpeng pitu mendapatkan dana murni 

swadaya dari warga lingkungan Dusun Njaretan Urangagung. Tetapi juga dibantu 

sedikit dana dari pihak Kelurahan Urangagung. 

2. Partisipasi tenaga 

Masyarakat saling bergotong royong pada saat sebelum pelaksanaan tradisi 

kirab tumpeng pitu. Khususnya ibu-ibu antusias dan bergotong royong pada saat 

pembuatan tumpeng yang akan digunakan untuk acara kirab. Ada beberapa warga 

yang menyumbangkan sukarela tenaganya untuk membuat tumpeng sebanyak 

Perencanaan Pelaksanaan Pemanfaatan/Evaluasi 
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tujuh tumpeng. Nasi tumpeng yang sudah dibuat nantinya dikirab mengelilingi 

Dusun Njaretan Urangagung menuju ke Situs Sendang Agung. 

3. Partisipasi emosional dan Mental 

Untuk mencapai tujuan yang sama, diperlukan bantuan dari semua pihak 

yang bersangkutan. Keikutsertaan yang dilakukan oleh semua pihak itulah yang 

biasa dikenal dengan partisipasi emosional dan mental. Dalam pelaksanaan tradisi 

kirab tumpeng pitu semua kalangan masyarakat Dusun Njaretan Urangangung 

ikut serta karena tujuannya untuk merangkul semua lapisan masyarakat. 

b. Manfaat adanya kirab tumpeng pitu bagi masyarakat kelurahan 

Urangagung 

Setiap tradisi yang dijalankan oleh masyarakat tentunya mempunyai 

manfaat yang dirasakan setalahnya. Begitu juga yang dirasakan oleh warga dusun 

Njaretan Urangagung, bahwa dengan adanya kirab tumpeng pitu sangat 

bermanfaat bagi masyarakat setempat. Beberapa manfaat kirab tumpeng pitu 

adalah: 

 Mengenang sejarah dan Budaya Jawa 

Pengetahuan mengenai sejarah budaya setempat memang sangat diperlukan 

pada jaman sekarang. Agar mereka lebih mencintai budaya tempat mereka 

dilahirkan dan bisa melestarikannya secara berkelanjutan. Karena rata-rata 

generasi muda sekarang kurang tertarik dengan kehadiran tradisi atau budaya 

mereka sendiri 
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 Menjaga kerukunan dan keharmonisan warga 

Melalui pelaksanaan tradisi kirab tumpeng pitu, masyarakat dusun Njaretan 

Urangagung memiliki ikatan kebersamaan satu sama lain. Baik itu ikatan 

solidaritas sesama warga dusun Njaretan Urangagung, pengunjung yang 

mengikuti kirab tradisi tumpeng pitu maupun solidaritas dengan masyarakat 

perangkat desa/kelurahan Urangagung. 

 Kelurahan Urangagung lebih dikenal Masyarakat luas 

Setelah adanya penemuan Situs sendang agung di dusun Njaretan kelurahan 

Urangagung, membuat masyarakat di luar kelurahan urangagung tertarik untuk 

datang dan melihat situs sendang agung tersebut. Ditambah lagi dengan 

diadakannya kirab budaya yaitu kirab tumpeng pitu untuk memperingati tahun 

baru islam atau 1 suro sekaligus juga tasyakuran untuk memperingati di 

temukannya situs sendang agung di dusun njaretan Urangagung membuat banyak 

media berdatangan untuk mempublikasikan acara kirab budaya yang dilakukan 

warga Dusun Jaretan Urangagung. 

Berdasarkan analisis data, jika dikorelasikan dengan teori penelitian ini 

menggunakan teori tindakan sosial Max Weber yaitu teori tindakan sosial menurut 

max weber adalah suatu tindakan individu yang mempunyai makna bagi dirinya 

sendiri yang diarahkan pada orang lain. Menurut Max Weber, obyek kajian 

sosiologi adalah tindakan-tindakan sosial. Suatu tindakan disebut tindakan sosial 

jika tindakan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan perilaku orang lain, 

atau dimaksudkan kepada orang lain. 
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Rasionalitas merupakan konsep dasar yang digunakan Weber dalam 

klasifikasi mengenai tipe-tipe tindakan sosil. Weber secara khusus 

mengklasifikasikan tindakan sosial yang memiliki arti-arti subjektif tersebut 

kedalam empat tipe yaitu: 

1. Tindakan Rasionalitas Instrumental (Zwerk Rational) 

Tindakan ini merupakan suatu tindakan sosial yang dilakukan seseorang 

didasarkan atas pertimbangan dan pilihan sadar yang berhubungan dengan tujuan 

tindakan itu dan ketersediaan alat yang dipergunakan untuk mencapainya. 

Individu lalu menilai alat yang mungkin dapat dipergunakan untuk mencapai 

tujuan yang telah dipilih. Akhirnya suatu pilihan dibuat atas alat yang digunakan 

yang mencerminkan pertimbangan individu atas efisiensi dan efektivitasnya. Jadi, 

tindakan rasionalitas instrumental daiartikan pada tindakan yang di arahkan secara 

rasional untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  

Masyarakat dusun Jaretan Urangagung memilih melakukan tradisi kirab 

tumpeng pitu pada saat 1 muharram/1 suro dengan tujuan tertentu. Tujuan tersebut 

adalah sebagai bentuk pelestarian budaya atau tradisi yang masih bertahan hingga 

saat ini. Selain sebagai bentuk pelestarian budaya, perayaan ini juga menjadi 

bagian dari pembersihan atau ruwatan agar masyarakat terhindar dari berbagai 

macam bencana atau kesialan. Serta mempunyai tujuan baik yakni sebagai wujud 

syukur setelah ditemukannya situs sendang agung di dusun Jaretan Urangagung. 

Perayaan bulan suro atau tahun baru Islam sudah menjadi tradisi tahunan bagi 
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masyarakat jawa. Begitu pula dengan Masyarakat Jaretan Urangagung yang 

mengharapkan tradisi kirab tumpeng pitu tetap dilestarikan setiap tahunnya.  

2. Tindakan Rasional Nilai 

Sedangkan tindakan rasional nilai memiliki sifat bahwa alat-alat yang ada 

hanya merupakan pertimbangan dan perhitungan yang sadar, sementara tujuan-

tujuannya sudah ada di dalam hubungannya dengan nilai-nilai individu yang 

bersifat absolut atau merupakan nilai akhir baginya. Berkaitan dengan nilai-nilai 

dasar dalam masyarakat, nilai disini seperti keindahan, kemerdekaan, 

persaudaraan, dan lain-lain. Tindakan-tindakan sosial di tentukan oleh 

pertimbangan-pertimbangan atas dasar keyakinan individu pada nilai-nilai estetis, 

etis dan keagamaan. 

Dalam perayaan tradisi kirab tumpeng pitu, masyarakat dusun Jaretan 

Urangagung mempunyai makna tersendiri terkait maksud dan tujuan tumpeng pitu 

bagi mereka. Diantaranya angka pitu (tujuh) diartikan bahwa mereka mempunyai 

tujuan yang baik untuk mengenalkan budaya jawa pada generasi penerus. Selain 

itu Angka pitu (tujuh) diambil dari tujuh pedukuhan yang berada di Kelurahan 

Urangagung yang melambangkan kerukunan dan kedamaian. Dengan begitu 

Tumpeng pitu sebagai simbol suci dalam tradisi kirab tumpeng pitu mengangdung 

nilai-nilai tersendiri bagi individuatau masyarakat Jaretan Urangagung 

3. Tindakan Afektif/Tindakan yang dipengaruhi emosi (Affectual Action) 

Tipe tindakan sosial ini lebih didominasi perasaan atau emosi tanpa refleksi 

intelektual atau perencanaan sadar. Tindakan afektif sifatnya spontan, tidak 
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rasional, dan merupakan ekspresi emosional dari individu. Seseorang yang sedang 

mengalami perasaan cinta, kemarahan, ketakutan, atau kegembiraan dan secara 

spontan mengungkapkan perasaan itu tanpa refleksi, berarti sedang 

memperlihatkan tindakan afektif. 

Tindakan ini belum terjadi pada masyarakat dusun Jaretan Urangagung. 

Karena dalam melakukan tradisi kirab tumpeng pitu atas dasar pertimbangan dan 

juga perencanaan yang matang supaya tradisi tersebut bisa dilakukan, dan bukan 

ats dasarspontanitas dan juga emosi atau perasaan. 

4. Tindakan Tradisional/Tindakan karena kebiasaan (Traditional Action) 

Dalam tindakan jenis ini, seseorang memperlihatkan perilaku tertentu 

karena kebiasaan yang diperoleh dari nenek moyang, tanpa refleksi yang sadar 

atau perencanaan. Tindakan sosial ini dilakukan tanpa perhitungan matang, tetapi 

lebih kerana kebiasaan yang berlaku selama ini dalam masyarakat. Tindakan ini 

cenderung dilakukan tanpa suatu rencana untuk tujuan maupun caranya, karena 

pada dasarnya mengulang dari yang sudah dilakukan sebelumnya. 

Tradisi kirab tumpeng pitu ini baru dilakukan yang kedua kali, yakni pada 

tahun 2016 dan 2017. Tipe tindakan ini tidak terjadi pada masyarakat Dusun 

Njaretan Urangagung karena mereka tidak memperoleh kebiasaan dari nenek 

moyang karena sebelumnya tidak pernah mengadakan acara peringatan tahun baru 

Islam seperti sekarang. Tradisi kirab tumpeng pitu diadakan semenjak penemuan 

Situs Sendang Agung di Dusun Jaretan Urangagung. Dan dalam Tradisi kirab 
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tumpeng pitu telah melalui tahapan perencanaan untuk mencapai sebuah tujuan 

yang baik. 

Dari keempat tipe tindakan sosial Weber, penelitian tentang partisipasi 

masyarakat dalam melestarikan tradisi kirab tumpeng pitu sebagai kearifan lokal 

di Kelurahan Urangagung masuk pada tipe tindakan rasionalitas instrumental dan 

rasional Nilai. Karena tindakan kirab tumpeng pitu bagi masyarakat dusun Jaretan 

Urangagung mempunyai makna dan tujuan serta melalui tahap perencanaan yang 

matang. Hal ini sesuai dengan Masyarakat dusun Jaretan Urangagung bahwa 

mereka melakukan tradisi kirab tumpeng pitu dengan makna dan tujuan yang 

beragam. 

Tujuan tersebut diantaranya sebagai bentuk pelestarian budaya atau tradisi 

yang masih bertahan hingga saat ini. Supaya generasi muda tertarik dan mencintai 

budaya mereka sendiri. Serta mempunyai tujuan baik yakni sebagai wujud syukur 

setelah ditemukannya situs sendang agung di dusun Njaretan Urangagung. 

Perayaan bulan suro atau tahun baru Islam sudah menjadi tradisi tahunan bagi 

masyarakat jawa. Begitu pula dengan Masyarakat Jaretan Urangagung yang 

mengharapkan tradisi kirab tumpeng pitu tetap dilestarikan setiap tahunnya. 

Selain itu juga tradisi kirab tumpeng pitu dilakukan dengan adanya 

perencaan yang matang mulai dari awal pembentukan panitia kirab tumpeng pitu, 

pengumpulan dana untuk menunjang kegiatan dan juga persiapan-persiapan dalam 

prosesi acara sebelum kirab tumpeng pitu dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kelurahan Urangagung 

Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidorjo mengenai partisipasi masyarakat dalam 

melestarikan tradisi kirab tumpeng pitu di Dusun Njaretan Kelurahan Uranggung 

Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo maka bisa disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses diadakannya Tradisi kirab tumpeng pitu di dusun Njaretan 

Kelurahan Urangagung dimulai pada tahun 2016. Dimana pada saat itu 

prosesi tradisi kirab tumpeng pitu digelar untuk acara tasyakuran  

memperingati tahun baru Islam atau yang biasa disebut satu muharram, 

dan sekaligus untuk memperingati penemuan situs Sendang Agung di 

Dusun Njaretan Kelurahan Urangagung. 

2. Bentuk Prtisipasi masyarakat dalam melestarikan tradisi kirab tumpeng 

pitu melalui bebrapa tahapan antara lain: 1) Tahap perencanaan untuk 

membentuk panitia kegiatan. 2) Tahap pelaksanaan dengan melibatkan 

semua warga dusun Njaretan Urangagung. 3) Tahap Pemanfaatan atau 

evaluasi dengan adanya kirab tumpeng pitu diharapkan memberikan 

manfaat bagi masyarakat dusun Njaretan Urangagung. Setelah melalui 

beberapa tahapan tersebut, jenis-jenis partisipasi masyarakat dusun 

Njaretan dalam melestarikan tradisi kirab tumpeng pitu diantaranya: 

a) Partisipasi Uang/dana yang disumbangkan warga dusun Njaretan 

Urangagung. b) Partisipasi Tenaga melalui gotong royong warga dalam 
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pembuatan tumpeng pitu. c) Partisipasi Emosional/Mental yang 

melibatkan semua warga dusun Njaretan Urangagung mengikuti tradisi 

kirab tumpeng pitu tersebut. 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa Uinsa 

Sebagai mahasiswa harus mengetahui dan mengenal budaya dan tradisi 

daerah tempat tinggalnya.  Sehingga para mahasiswa bisa berpartisipasi pada 

perayaan kebudayaan dan tradisi yang ada, hal ini untuk menunjang pelestarian 

pada budaya dan tradisi tersebut. 

2. Bagi Masyarakat Dusun Njaretan Urangagung 

Masyarakat Dusun Njaretan harus bisa menjaga dan melestarikan 

peninggalan budaya tradisi kirab tumpeng pitu, agar bisa dikenal oleh generasi 

muda dan terus berpartisipasi melestarikan budaya mereka sendiri. 

3. Bagi Pemerintah Kelurahan Urangagung 

Pemerintah kelurahan Urangagung seharusnya lebih berperan aktif untuk 

berpartisipasi dalam tradisi kirab tumpeng pitu. Dan juga memperkenalkan tradisi 

kirab tumpeng pitu pada keseluruhan masyarakat kelurahan Urangagung supaya 

tidak hanya warga Dusun Njaretan yang ikut berpartisipasi tapi seluruh kelurahan 

Urangagung juga diharapkan bisa berpartisipasi. 
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